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Abstrak 
Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu pesat, era saat ini menutut setiap individu 
untuk mampu bersaing dalam mempertahankan eksistensi di dunia karier. salah satu yang menunjang 
hal tersebut adalah adanya ilmu pengetahuan. ilmu teori yang didapatkan selama bangku perkuliahan 
perlu ditunjang dengan pengalaman praktik di lapangan. hal tersebut berguna agar tiap individu bisa 
membandingkan antara ilmu teori yang telah didapatkan dengan pelaksanaan di lapangan. 
Gedung TILC merupakan salah satu Gedung yang masuk dalam “Proyek Paket 4 
Pembangunan APSLC, DLC, TILC, dan FRC Universitas Gadjah Mada” yang terletak di Jalan 
Yacaranda Blimbing Sari, Caturtunggal, Kec. Depok, Kab. Sleman. Gedung ini nantinya akan 
digunakan sebagai pusat riset mahasiswa Sekolah Vokasi (SV) UGM dalam berinovasi dan 
mengembangkan teori. Nantinya para dosen dan magasiswa SV UGM dapat menghasilkan produk 
yang dapat dihilirisasi ke masyarakat. Proyek Gedung ini dikerjakan oleh PT. PP selaku kontraktor 
pelaksanaan dengan konsultan MK; Oriental Consultants Global Co., Ltd. , Azusa Sekkei Co., Ltd, 
PT. Cakra Manggilingan Jaya, PT BITA Enarcon Engineering, PT. Consultants Indonesia. 
Diharapkan dari kegiatan kerja praktik ini mampu menimba ilmu di luar bangku serta mampu 
menciptakan karakter dan pribadi yang memiliki daya saing di dunia kerja. Selain itu dari 
pembangunan Gedung TILC ini mampu berguna sebagai pusat riset mahasiswa Sekolah Vokasi 
UGM dalam berinovasi dan mengembangkan teori 


























Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan 
hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan laporan kerja praktik di PT. Pembangunan Perumahan 
(PP) dalam proyek pembanguan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM. 
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh semua 
mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil, Lingkungan dan Kebumian 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. Kerja praktik yang dilakukan selama 2 bulan di 
proyek gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM dimulai pada tanggal 05 Juli 
2020 sampai 5 September 2020. 
Pelajaran berharga yang didapat selama kerja praktik tidak terlepas dari bantuan serta 
bimbingan pihak-pihak yang terlibat. Untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada : 
1. Dr.Catur Arif Prastyanto.,ST.,M Eng. Selaku dosen pembimbing internal yang telah 
membimbing kami dalam penyusunan laporan ini, 
2. Bapak Warsito dan Bapak Yamto selaku dosen pembimbing lapangan bersedia memberikan 
bimbingan kami selama kerja praktik di Proyek gedung Teaching Industry Learning Center 
(TILC) UGM. 
3. Segenap karyawan dan pekerja PT. Pembangunan Perumahan (PP) dalam proyek pembanguan 
gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM. yang telah bersedia membagi ilmu 
di kantor dan di lapangan selama masa kerja praktik, 
4. Teman-teman sesama peserta kerja praktik di PT. Pembangunan Perumahan (PP) yang telah 
mendukung kami dalam masa kerja praktik, 
 
Dalam penulisan laporan ini, kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan. Maka kritik 
dan saran yang bersifat membangun sangat kami harapkan demi kebaikan laporan ini. Semoga 
laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, tim penulis, dan semua pihak yang terkait 
dalam aktivitas kerja praktik. 
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1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu pesat, era saat ini menutut setiap 
individu untuk mampu bersaing dalam mempertahankan eksistensi di dunia karier. Salah satu 
yang menunjang hal tersebut adalah adanya ilmu pengetahuan. Ilmu bisa didapatkan dimana 
saja dan kapan saja. Ilmu teori yang didapatkan selama bangku perkuliahan perlu ditunjang 
dengan pengalaman praktik di lapangan. Hal tersebut berguna agar tiap individu bisa 
membandingkan antara ilmu teori yang telah didapatkan dengan pelaksanaan di lapangan. 
Ilmu teori selama perkuliahan belum cukup membekali setiap individu, terutama 
mahasiswa sebagai seorang yang mampu berkompeten dalam bidang keprofesiannya. 
Sedangkan pada kondisi di lapangan, dinamika dan perkembangan yang terjadi sangat pesat 
baik dalam hal metodologi maupun teknologi yang dipakai selama kegiatan proyek 
berlangsung. Maka dari itu, diharapkan mahasiswa mampu menyeimbangkan perkembangan 
yang terjadi antara teori dan praktik di lapangan. 
Program studi S1 Teknik Sipil, Departemen Teknik Sipil FTSPK memiliki mata kuliah 
Kerja Praktik yang memberikan fasilitas kepada mahasiswanya untuk bisa turun langsung 
merasakan kondisi pekerjaan di lapangan secara nyata. Dengan adanya mata kuliah ini 
diharapkan dapat menambah wawasan tentang dunia kerja teknik sipil serta mampu 
mengaplikasikan materi yang didapatkan dari bangku kuliah dengan praktik di lapangan. 
Kompleksnya pekerjaan di lapangan diharapkan dapat menuntut mahasiswanya untuk dapat 
memahami berbagai persoalan dan kendala-kendala yang terjadi di proyek sehingga mahasiswa 
mampu berpikir cepat dan kritis dalam menghadapi suatu permasalahan di proyek. 
Kegiatan kerja praktik ini dibebankan sebesar 2 sks dengan persyaratan kerja praktik 
dilakukan selama 2 bulan (26-40 jam per minggu) yaitu dilaksanakan pada saat libur kuliah 
atau bisa juga selama 3 bulan (18-27 jam per minggu) dengan pelaksanaan kerja praktik pada 
saat jadwal aktif perkuliahan. Dalam pemilihan obyek kerja praktik, mahasiswa diberikan 
kebebasan untuk memilih tempat yang diinginkan. Oleh sebab itu, Proyek Pembangunan 
Gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) dengan kontraktor PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk. Tujuan proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning 
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Center (TILC) dipilih sebagai tempat kerja praktik untuk menambah pengalaman dan bekal di 
dunia kerja. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam kegiatan pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan balok, 
kolom, pelat dan atap pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center 
(TILC) UGM adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana struktur organisasi pada proyek pembangunan Gedung Teaching Industry 
Learning Center (TILC) UGM? 
2. Bagaimana proses pengawasan dari hasil pekerjaan balok, kolom, dan pelat? 
3. Bagaimana proses pengawasan uji kualitas beton pada balok, kolom, dan pelat dengan 
Slump test ? 
4. Bagaimana proses pengawasan dalam perakitan tulangan dan bekisting pada pekerjaan 
balok, kolom, dan pelat? 
5. Bagaimana cara penyelesaian permasalahan-permasalahan yang terjadi selama di proyek? 
 
1.3 Tujuan Umum 
Adapun tujuan melaksanakan kerja praktik adalah : 
 
1. Memenuhi salah satu mata kuliah wajib di Departemen Teknik Sipil ITS. 
2. Mengetahui kondisi proyek di lapangan, permasalahan yang terjadi dan solusinya. 
3. Mengetahui proses pekerjaan struktur baik vertikal maupun horizontal. 
4. Mendapatkan pengalaman kerja nyata serta melatih dan meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi. 
1.4 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam kegiatan pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan balok, kolom, dan 
pelat pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui struktur organisasi pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry 
Learning Center (TILC) UGM. 
2. Mengetahui proses pengawasan dari hasil pekerjaan balok, kolom, dan pelat. 
3. Mengetahui proses pengawasan uji kualitas beton pada balok, kolom, dan pelat dengan 
Slump test. 
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4. Mengetahui proses pengawasan dalam perakitan tulangan dan bekisting pada pekerjaan 
balok, kolom, dan pelat. 
5. Mengetahui cara penyelesaian permasalahan-permasalahan yang terjadi. 
 
1.5 Manfaat Kerja Praktik 
Adapun manfaat dari kerja praktik yaitu mahasiswa mendapatkan ilmu lapangan, serta 
berbagai teknis pelaksanaan pekerjaan yang tidak diajarkan dalam kegiatan belajar di ruang 
kuliah dan pengalaman sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, diharapkan 
mahasiswa dapat bermanfaat bagi proyek ataupun perusahaan dimana mahasiswa 
melaksanakan kerja praktik dengan cara membantu sebagian pekerjaan yang sekiranya oleh 
dosen pembimbing lapangan mampu mahasiswa kerjakan. 
1.6 Peserta Kerja Praktek 
Mahasiswa yang melaksanakan kerja praktik pada proyek paket 4: pembangunan gedung 
Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM yaitu : 
 
1. Thobie Rahardian Priyandono (0311740000025) 
2. Yohanes Hadi Saputra (0311540000037) 
 
1.7 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 
• Waktu : 6 Juli 2020 – 6 September 2020 
• Lokasi : Jl. Yacaranda Blimbing Sari, Caturtunggal, Kec. 
Depok, Kab. Sleman 
• Jadwal kerja : 08.00 – 15.00 
• Pembimbing lapangan : Pak Warsito dan Pak Yamto 
 
1.8 Metode Pelaksanaan Kerja Praktek 
Kerja praktik dilakukan di proyek proyek paket 4 : pembangunan gedung Teaching 
Industry Learning Center (TILC) UGM dengan masa kerja praktik selama 8 minggu (26-40 
jam per minggu) dilaksanakan mulai tanggal 05 Juli 2020 sampai 5 September 2020. 
Metodologi yang dipakai dalam kerja praktik ini sebagai berikut: 
 
• Pengamatan di Lapangan 
 
Pengamatan yang dilakukan meliputi dari jenis pekerjaan, metode pelaksanaan, 




Asistensi dilakukan kepada dosen pembimbing kerja praktik di Jurusan Teknik 
Sipil ITS Surabaya. Konsultasi dilakukan untuk membantu memecahkan 
permasalahan yang terjadi di lapangan untuk melihat kesesuaian antara teori dan 
praktik di lapangan. 
• Studi Literatur 
 
Studi literatur adalah mempelajari buku-buku atau literatur-literatur untuk 
mempelajari teori-teori yang telah diperoleh di perkuliahan untuk dibandingkan 
dengan kenyataan pelaksanaan di lapangan. 
• Penulisan Laporan Kerja Praktik 
 
Penyusunan laporan ini dibuat berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
pekerjaan tanah yang berlangsung selama kerja praktik. Laporan ini yang nantinya 
akan dikonsultasikan dan disetujui oleh pembimbing lapangan dan dosen pembimbing 
di Jurusan Teknik Sipil ITS. 
1.9 Sistematika Penulisan Kerja Praktik 
Sistematika penulisan laporan kerja praktik yang akan disampaikan pada proyek 
pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM adalah sebagai 
berikut: 
1. Bab I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang kerja praktik, maksud dan tujuan kerja 
praktik, peserta kerja praktik, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik, metode 
pelaksanaan kerja praktik serta sistematika penulisan laporan. 
2. Bab II Manajemen Proyek, membahas tentang latar belakang dan tujuan pembangunan 
proyek, data proyek, ruang lingkup proyek, organisasi proyek dan sistem manajemen 
proyek, hubungan kerja antar unsur dalam proyek, serta struktur organisasi pelaksana 
proyek. 
3. Bab III Realisasi Pelaksanaan Proyek, membahas tentang metode pelaksanaan proyek, 
penjadwaan proyek (Kurva S), Pelaksanaan K3 dalam proyek secara umum meliputi struktur 
organisasi pengawas K3, bentuk pengawasan K3 dan pelaksanaan K3, serta prinsip K3. 
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4. Bab IV Lingkup Kerja Praktek, membahas tentang kondisi eksisting sebelum kerja praktik, 
capaian pekerjaan proyek selama kerja praktik, metode kerja selama kerja praktik (alur 
proses pekerjaan, alat dan material yang dipakai, prosedur kerja, prosedur keselamatan 
kerja) , serta permasalahan, penyebab dan penanggulangan permasalahan proyek. 
5. BAB V Penugasan Kerja Praktik, membahas tentang penugas selama kerja praktik meliputi 
perhitungan volume dan pekerjaan di lapangan seperti serangkaian pekerjaan mass concrete 
dan pembesian, Pedjadwalan mingguan proyek, Pembuatan laporan shop drawing 
Pembuatan laporan K3 dan Quality Control. 
6. BAB VI Inspeksi Masalah Konstruksi, membahas tentang kendala dalam pengerjaan proyek 
yang berkaitan dengan kesesuaian metode pengerjaan dan pelaksanaan dalam Quality 
Control 






























2.1 Latar Belakang Proyek 
Pertumbuhan kebutuhan pendidikan di Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan gedung pendidikan terus dibutuhkan dari 
waktu ke waktu dan untuk memenuhi sarana dan prasarana khususnya pendidikan yang 
ada di UGM yang terus meningkat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya gedung 
serbaguna vertikal. Untuk itu PT. PP (Persero) Tbk selaku pemilik dari Paket 4: 
Pembangunan APSLC, DLC, TILC dan FRC Universitas Gadjah Mada mengambil 
kesempatan untuk membangun gedung serbaguna 
2.2 Data Umum Proyek 
2.2.1 Data Administrasi 
• Nama Proyek : Paket 4 : Pembangunan APSLC, DLC, TILC dan FRC 
Universitas Gadjah Mada 
• Gedung Kerja Praktek : TILC (Teaching Industry Learning Center) dan APSLC 
(Advance Pharmaceutical Science Learning Center) 
• Pemilik Proyek : PT. PP (Persero) Tbk 
• Kontraktor pelaksanaan : PT. PP (Persero) Tbk 
• Dafar Konsultan : 
• Perencana : Oriental Consultants Global Co., Ltd. 
Azusa Sekkei Co., Ltd 
PT. Cakra Manggilingan Jaya 
• Pengawas : PT BITA Enarcon Engineering 
• Nilai Kontrak : Rp.236.214.355.000,- (4 Gedung) 
• Jenis Kontrak : Harga Satuan 
• Sistem Penagihan : 
Tahap I : 15% Nilai Kontrak (Uang Muka) 
Tahap II : 35% Nilai Kontrak (Kemajuan Pengerjaan 25%) 
Tahap III : 20% Nilai Kontrak (Kemajuan Pengerjaan 50%) 
Tahap IV : 15% Nilai Kontrak (Kemajuan Pengerjaan 75%) 
Tahap VI : 10 % Nilai Kontrak (Kemajuan Pengerjaan 100%) 
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Tahap VII : 5% Nilai Kontrak (Bast-II) (Serah Terima) 
• Waktu pelaksanaan : 12 November 2019 – 05 Desember 2020 (390 Hari Kerja) 
• Masa Pemeliharaan : 06 Desember 2020 – 03 Juni 2021 
 
• Lingkup Pekerjaan 
Lansekap 
: Pekerjaan Struktur, Arsitektural, Mekanikal, Elektrikal, dan 
• No Kontrak : 06.001/XI/PPK-PIU/UGM/2019 
• Jumlah Lantai : 8 Lantai 
 
2.2.2 Data Proyek 
• Luas Bangunan : 9864.53 m2 (8 Lantai) 
• Lebar Bangunan : 43.2 Meter 
• Tinggi Bangunan : 37.4 Meter 
• Mutu Beton : Bored Pile dan Pondasi : f’c = 25 Mpa 
Pilecap, kolom, balok dan pelat f’c = 30 Mpa 
• Mutu Besi : Fy = 420 Mpa 
 
2.2.3 Area Kerja 
Dalam pembangunan proyek ini terdapat dalam area Universitas Gadjah Mada. Berikut ini 
adalah lokasi proyek pembangunan Teaching Industry Learning Center seperti tercantum 
pada Gambar 2.1 berikut 
 
Gambar 2. 1 Lokasi Proyek 
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2.2.4 Profil Owner 
Universitas Gadjah Mada (UGM) merupakan salah satu perguruan negeri yang berada di 
Indonesia. Kampus UGM yang terletak di Yogyakarta merupakan universitas pertama 
yang didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia setelah Indonesia merdeka. Pada saat 
didirikan, Universitas Gadjah Mada hanya memiliki enam fakultas, sekarang memiliki 18 
Fakultas dan dua Sekolah yaitu Sekolah Vokasi dan Sekolah Pascasarjana (dahulu bernama 
Program Pascasarjana), dan lebih dari 100 Program Studi untuk S2, S3, dan Spesialis. . 
Universitas Gadjah Mada berlokasi di Kampus Bulaksumur, Yogyakarta. Sebagian besar 
fakultas dalam lingkungan Universitas Gadjah Mada terdiri atas beberapa jurusan/bagian 
dan atau program studi. Kegiatan Universitas Gadjah Mada dituangkan dalam bentuk Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yang terdiri atas pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
Gambar 2. 2 Logo Universitas Gadjah Mada 
 
2.2.5 Profil Kontrakor 
Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk, disingkat PT PP (Persero), Tbk, namun lebih 
populer disebut PT PP atau PP saja, adalah salah satu BUMN yang bergerak di bidang 
perencanaan dan konstruksi bangunan. PT PP berdiri pada tanggal 26 Agustus 1953 
dengan nama NV Pembangunan Perumahan. Namanya lalu diganti menjadi PN 
Pembangunan Perumahan melalui PP no. 63 tahun 1960. Terakhir, berdasarkan PP no. 39 
tahun 1971, statusnya berubah kembali menjadi PT Pembangunan Perumahan (Persero). 
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Sebagai BUMN, mayoritas (51%) kepemilikan saham PT PP dipegang oleh Pemerintah 
Republik Indonesia dan sisanya (49%) dipegang karyawan dan manajemen PT PP. Sejak 
melantai di Bursa Efek Indonesia, mayoritas (51%) saham dipegang pemerintah, 21,4% 
saham publik dan 27,6% saham dipegang karyawan dan manajemen PT PP. Bidang usaha 
utama PT PP adalah pelaksanan konstruksi bangunan gedung dan sipil. PT PP juga 
mengerjakan bidang usaha terkait lainnya, seperti manajemen gedung, pengembangan 
properti dan realiti. 
 
Gambar 2. 3 Logo PT. Pembangunan Perumahan 
 
2.2.6 Profil Konsultan Perencana 
• PT. Cakra Manggilingan Jaya 
PT. Cakra Manggilingan Jaya adalah perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang 
penyajian Jasa Konsultansi dalam bidang keahlian teknik dan pengkajian kebijakan, baik 
untuk sektor Pemerintah maupun untuk sektor Swasta, dalam rangka berperan serta 
dalam kegiatan pembangunan Indonesia. 
 
 
Gambar 2. 4 Logo PT. Cakra Manggilingan Jaya 
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• Oriental Consultants Global Co., Ltd. 
Oriental Consultants Global Co., Ltd. didirikan pada Oktober 2014, sebagai perusahaan 
spin-off dari Oriental Consultants Co., Ltd (didirikan 24 Desember 1957) yang terdiri 
dari seluruh aktivitas luar negeri dan pengalaman internasional yang luas di lebih dari 




Gambar 2. 5 Logo Oriental Consultants Global CO., Ltd. 
 
• Azusa Sekkei Co., Ltd. 
Azusa Sekkei Co., Ltd didirikan sejak tahun 1947, sebagai perusahaan yang bergerak 
dibidang service engineering. Perusahaan ini berbasis di kota Yokohama Jepang, dan 
memiliki beberapa kantor di negara lain seperti Myanmar, Filipina, China, dan Vietnam. 





Gambar 2. 6 Logo Azuka Sekkei Co., Ltd. 
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2.2.7 Profil Konsultan Pengawas 
• PT BITA Enarcon Engineering 
PT. Bita Enarcon Engineering adalah perusahaan konsultan yang menyediakan jasa 
perencanaan studi dan konsultasi untuk berbagai pembangunan dan pekerjaan konstruksi, 
perusahaan ini juga melayani pelayanan umum sebagai pelayanan pendukung. BEE 
didirikan pada tahun 1980 di Bandung sebagai Perusahaan Konsultan A/E Nasional 
Indonesia dengan sumber daya multidisipliner dalam bidang Arsitektur, Sipil / Struktural, 
Mekanikal / Perpipaan, dan Listrik / Telekomunikasi / Teknik Kontrol. 
 
 
Gambar 2. 7 Logo PT. BITA Enarcon Engineering 
 
2.3 Maksud dan Tujuan Proyek 
Maksud dan tujuan dari proyek pembangunan Teaching Industry Learning Center adalah 
sebagai gedung yang digunakan mahasiswa vokasi UGM untuk pusat riset dalam berinovasi 
dan mengembangkan teori. Bangunan Teaching Industry Learning Center yang terdiri dari 8 
lantai ini memiliki filosofi “IT’S our DREAM” yang memiliki kepanjangan Inovasi (Lt. 1), 
Terapan (Lt. 2), Spirit (Lt. 3), Dedikasi (Lt. 4), Respek (Lt. 5), Etika (Lt. 6), Ambisi (Lt. 7), 
dan Mimpi (Lt. 8). 
2.4 Ruang Lingkup Pekerjaan Proyek 
Proyek pembangunan paket 4: Pembangunan APSLC, DLC, TILC dan FRC Universitas 
Gadjah Mada. Pelaksanaan kerja praktik dilakukan di gedung Teaching Industry Learning 
Center. Ruang lingkup pekerjaan pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry 




Gambar 2. 5 Lingkup Pekerjaan Proyek TILC UGM 
 
2.5 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi proyek merupakan mekanisme untuk pengelolaan proyek agar dapat 
terencana dengan baik. Pengaturan dan koordinasi yang baik dalam pelaksanaan proyek dapat 
menghasilkan efisiensi waktu, biaya proyek yang sesuai dengan anggaran yang ada, dan 
kualitas pekerjaan yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, optimasi 
fungsi masing-masing bagian dapat dicapai sesuai dengan tujuannya. Hal ini sangat penting 
artinya bagi proses perkembangan setiap bagian proyek, sehingga koordinasi secara efektif 
dalam pengelolaan seluruh tahapan pembangunan proyek yang dilakukan bisa menjadi satu 
manajemen yang utuh dan terpadu. 
Dengan struktur organisasi yang baik maka setiap pihak yang terlibat dalam proyek baik 
badan hukum maupun perorangan dapat mengetahui dan memahami tanggung jawabnya 
masing-masing, sehingga seluruh aktivitas atau kegiatan dalam proyek dapat berjalan dengan 
tertib dan teratur. Berikut adalah struktur organisasi pada proyek Paket 4 : Pembangunan 






Gambar 2. 6 Struktur Organisasi PT. PP Proyek Pembangunan Paket 4 
 
Adapun spesifikasi tugas dan wewenang dari masing-masing jabatan sebagai berikut : 
 
2.5.1 Project Manager 
Merupakan pemimpin tertinggi dalam proyek yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 
langsung memimpin pelaksanaan kegiatan proyek sesuai kontrak. Project Manager dituntut 
untuk memahami dan menguasai rencana kerja proyek secara keseluruhan dari segi mutu, 
waktu dan biaya. Tugas dan wewenang dari Project Manager adalah sebagai berikut : 
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1. Kepemimpinan seorang Project Manager harus ditunjukkan dalam semua tahapan 
proyek. 
2. Project Manager memiliki kebebasan dalam mengatur proyek. 
3. Project Manager bersama dengan tim manajemen proyek harus mengkoordinir berbagai 
organisasi yang ada dalam proyek. 
4. Project Manager bersama dengan tim manajemen proyek bertanggung jawab 
menentukan kualitas dan nilai proyek. 
5. Project Manager wajib mengetahui proyek dan seluk-beluknya. Project Manager harus 
selalu ditugaskan sebelum dimulai perencanaan proyek dilaksanakan. 
6. Project Manager juga mempunyai tanggung jawab kepada sumber daya manusia untuk 
menerima dan melepas bawahannya. 
7. Project Manager wajib membuat pelaporan rangkap kepada manajer fungsional dan 
timnya sendiri. 
8. Project Manager dan tim manajemen risiko memberi tanggapan kepada pemilik proyek 
terhadap resiko yang dilaporkan. 
9. Project Manager yang diusulkan harus bersertifikat Project Management Profesional 
(PMP) atau memiliki dokumentasi pengalaman kerja sebelumnya. 
2.5.2 Quality Control Officer (QCO) 
Berikut adalah Tugas dan tanggung jawab utama quality control antara lain adalah : 
a. Mempelajari dan memahami spesifikasi teknis yang digunakan pada proyek konstruksi. 
 
b. Memeriksa kelayakan peralatan pengendalian mutu yang digunakan. 
 
c. Melaksanakan pengujian mutu terhadap bahan atau material yang digunakan. 
 
d. Melaksanakan pengujian terhadap hasil pekerjaan dilapangan ataupun di laboratorium. 
 
e. Memeriksa hasil pengujian terhadap hasil pekerjaan dilapangan ataupun di 
laboratorium. 
f. Mempelajari perencanaan mutu yang dipakai dalam pekerjaan. 
 
g. Mencegah terjadinya peyimpangan mutu dalam pelaksanaan pekerjaan mutu dari 
pekerjaan. 
h. Menyiapkan bahan laporan yang terkait pemeriksaan atau pengendalian mutu dari 
pekerjaan. 
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i. Mempelajari metode kerja yang digunakan agar sesuai spesifikasi teknis yang dipakai. 
 
j. Membuat teguran baik lisan maupun tulisan jika terjadi penyimpangan dalam pekerjaan 
proyek. 
k. Menyiapkan dan memberikan data pemeriksaan mutu yang dibutuhkan oleh quality 
assurance. 
l. Memeriksa dan menjaga kualitas pekerjaan dari subkontraktor agar sesuai dengan 
spesifikasi teknis berlaku. 
2.5.3 Quality Surveyor (QS) 
Tugas dari QS adalah sebagai berikut : 
a. Menghitung luas m2 pekerjaan bangunan. 
 
b. Menghitung volume m3 pekerjaan. 
 
c. Menghitung volume kg pada pekerjaan besi beton bertulang, aluminium, dll. 
 
d. Bekerja sama dengan logistic atau pengadaan barang untuk memberikan informasi 
kebutuhan material yang harus didatangkan ke lokasi proyek pembangunan. 
e. Menghitung kebutuhan material yang dibutuhkan dalam setiap item pekerjaan 
bangunan. 
f. Mengecek penggunaan material apakah sudah sesuai dengan apa yang dihitung oleh 
estimator. 
2.5.4 POP dan ST. POP 
Tugas dan wewenang Pelaksanaan Operational Proyek yaitu 
a. Menentukan sasaran 
 
b. Menetukan standart dan kriteria sebagai acuan dalam rangka mencapai sasaran 
 
c. Merancang atau menyusun sitem informasi, pemantauan dan laporan hasil pelaksanaan 
pekerjaan 
d. Mengumpulkan data info hasil implementasi (pelaksanaan dari apa yang telah 
direncanakan) 
e. Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan perencanaan 
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2.5.5 Surveyor 
Tugas yang dilakukan oleh surveyor adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan pengawasan etelitian pengukuran oleh kontraktor terhadap titik-titik 
penting sehingga tidak terjadi selisih dimensi maupun elevasi. 
b. Mengumpulkan semua data pekerjaan yang dilaksanakan dilapangan dan bertanggung 
jawab atas ketelitian yang didapat. 
c. Membantu kegiatan survey dan pengukuran diantaranya pengukuran topografi 
lapangan dan melakukan penyususnan dan pnggambaran data-data lapangan. 
d. Mengawasi survey lapangan yang dilakukan kontraktor untuk memastikan pengukuran 
dilaksanakan dengan akurat telah mewakili kuantitas untuk pembayaran sertifikat 
bulanan untuk pembayaran terakhir. 
2.5.6 Safety, Health & Enviroment Officer (SHEO) 
Tugas dan tanggung jawab utama dari SHEO adalah sebagai berikut : 
a. Mengelola informasi up to date ke cabang dan proyek 
 
b. Melakukan pembuatan dokumentasi proyek sampai dengan penyerahan proyek 
 
c. Melakukan evaluasi atas NCR, CAR dan Customer Complaint yang terbit di proyek. 
 
d. Menganalisis pengukuran SHE. 
 
e. Menganalisis pencapaian aplikasi safety dan lingkungan. 
 
f. Menganalisis dan memonitor program kerja proyek. 
 
g. Mendampingi auditor itern dan ekstrn dalam melaksanakan audit bidang K3 dan 
Lingkungan. 
2.5.7 Site Engineering Manager (SEM) 
Berikut adalah tugas dan tanggung jawab utama dari SEM adalah sebagai berikut : 
a. Penanggung jawab bidang perencanaan teknis dan pengendalian operasional (quality, 
cost, delivery dan safety). 
b. Membuat perencanaan operasional meliputi, Quality plan, Site installation, metode 
pelaksanaan, Shop drawing, perhitungan konstruksi yang diperlukan, RAPK, Cast flow, 
safety plan, scheduling. 
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c. Mempelajari dan mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam kontrak kerja 
dengan pihak I (Owner) dan pihak ke III (sub kontraktor). 
d. Melakukan seleksi dan negosiasi dengan sub kontraktor dan supplier sesuai dengan 
prosedur yang berlaku 
e. Mengadakan komunikasi dengan klien/perencana/pengawas dalam bidang-bidang 
teknis operasional. 
f. Mengadakan valude engineering terhadap perencanaan proyek. 
 
g. Melaksanakan pengawasan : 
 
• Terhadap mutu produk melalui jadwal inspeksi. 
 
• Terhadap biaya (membuat EBPP) 
 
• Terhadap cast in dan cast out (termasuk WIP) 
 
• Terhadap pelaksanaan safety patrol dan safety meeting 
 
• Terhadap progress fisik 
 
• Terhadap pendatangan material 
 
• Terhadap jadwal pendatangan dan maintenance peralatan 
 
• Dalam mendayagunakan kesepakatan untuk melakukan klaim 
h. Menyiapkan job list sesuai dengan tahap pekerjaan untuk keperluan project manager. 
 
2.5.8 Drafter 
Drafter adalah orang yang bertugas membuat, memperbarui, dan mendistribusikan 
gambar kerja (shop drawing), gambar terpasang (as builtdrawing) untuk di lapangan dan di 
kantor pusat sebagai laporan akhir. Gambar yang dihasilkan harus mendapat persetujuan 
dari konsultan. Berikut tugas dan wewenang Drafter : 
a. Membuat gambar-gambar kerja sesusi pengarahan Engineer proyek dan jadwal yang 
ditetapkan. 
b. Memeriksa kelengkapan dan sistem gambar sesuai standar yang telah ditetapkan. 
c. Memeriksa kesesuaian gambar untuk construction dari konsultan/ owner terkait dengan 
bidang kerja lainnya (MEP, sipil, arsitek,landscape dan lain-lain). 
d. Membuat dan menyiapkan dokumen As Built Drawing. 
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2.5.9 Scheduling & BIM 
Manajemenn BIM diperlukan untuk memastikan pengelolaan yang efisien dari proses 
informasi di seluruh rentang ini, diperlukan manajer BIM (juga kadang-kadang didefinisikan 
sebagai virtual desain untuk konstruksi, VDC, manajer proyek – VDCPM). Manajer BIM 
diperlukan oleh tim desain dalam membangun dari tahap pra-desain dan seterusnya dan 
melacak BIM berorientasi obyek terhadap tujuan kinerja yang mampu diprediksi dan diukur, 
mendukung model informasi bangunan multi-disiplin yang mendorong analisis, jadwal , 
peluncuran dan logistik. 
2.5.10 Site Engineer (SE) 
Tugas yang dilakukan oleh SE adalah sebagai berikut : 
 
a. Bertanggung jawab kepada pemilik proyek, 
 
b. Mengadakan penilaian terhadap kemajuan pekerjaan, memberikan petunjuk-petunjuk 
atas wewenang yang diberikan pelaksana kegiatan. 
c. Mengatur atau menggerakkan kegiatan teknis agar dicapai efisiensi pada setiap 
kegiatan. 
d. Mengecek dan menadatangani dokumen tentang pengendalian mutu dan volume 
pekerjaan. 
2.5.11 Manajer Lapangan (GSP) 
Tugas dari manajer lapangan adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan metode pelaksanaan yang akan dilaksanakan dilapangan oleh 
pelaksanapelaksana sesuai dengan rencana mingguan/bulanan. 
b. Menginstruksi metode dan rencana kerja kepada pelaksana yang bersangkutan. 
 
c. Mengawasi pelaksanaan dan hasil kerja. 
 
d. Evaluasi hasil kerja pelasana-pelaksana 
 
e. Melaporkan hasil evaluasi pekerjaan kepada atasan langsung. 
2.5.12 Site Operation Manager (SOM) 
Fungsi dari SOM adalah sebagai penanggung jawab dalam pengelolaan operasi fisik 
pelaksanaan proyek (quality, cost, delivery dan safety). Tugas dan tanggung jawab dari 
SOM adalah sebagai berikut : 
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a. Mengkoordinis pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 
 
b. Mengadakan pengecekan transaksi-transaksi pelaksanaan proyek, mengkompilasi dan 
membandingkan dengan rencana semula. 
c. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan mutu yang direncanakan. 
 
d. Menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang tidak memenuhi standar mutu yang 
ditetapkan. 
e. Mengkoordinir General Supertendent untuk melakukan pengecekkan terhadap 
pengukuran-pengukuran prestasi mandor, sub-kontraktor, tenaga kerja harian. 
f. Melaksanakan kompilasi dan klasifikasi terhadap realsisasi pelaksanaan pekerjaan dan 
transaksi-transaksi tersebut tidak melebihi/bertentangan dengan rencana semula baik 
volume maupun biayanya. 
g. Membina dan melatih keterampilan para tukang dan mandor dan menilai 
kemampuannya sesuai standart atau tidak. 
h. Melaksanakan pengujian-pengujian laboratory yang diperlukan guna meyakinkan 
bahwa pekerjaan sudah dilaksanakan sesuai standar mutu yang dikehendaki. 
2.5.13 SOM M.E.P 
SOM MEP bertanggung jawab dalam pengolahan operasi fisik dan berfokus pada 
mechanical electrical dan plumbing. Berikut ini adalag tugas dan wewenang SOM MEP: 
a. Bertanggungjawab atas hasil perencanaan pada bidangnya 
 
b. Mendukung dan memberi input terhadap design yang dihasilkan 
 
c. Memberikan informasi kepada Mekanikal & Quantity Surveyor 
 
d. Konsultasi dengan team design lainnya 
 
e. Mengadakan review dan diskusi 
 
f. Mengumpulkan serta mengolah data dan informasi lapangan 
g. Perencanaan jaringan air bersih 
 
h. Perencanaan jaringan Air Kotor 
 
i. Mempersiapkan bahan-bahan untuk pemaparan 
 
j. Bertanggungjawab atas hasil perencanaan pada bidangnya 
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k. Mendukung dan memberi input terhadap design yang dihasilkan 
 
l. Memberikan informasi kepada Elektrikal & Quantity Surveyor 
 
m. Konsultasi dengan team design lainnya 
 
n. Mengadakan review dan diskusi 
 
o. Mengumpulkan serta mengolah data dan informasi lapangan 
 
p. Perencanaan jaringan PJU. 
 
q. Perencanaan jaringan telepon. 
 
r. Perencanaan jaringan Instalasi Listrik di Dalam 
2.5.14 Site Administration Manager (SAM) 
Fungsi dari SAM adalah sebagai penanggung jawab masalah-masalah keuangan, 
akutansi/pembukuan dan unsur-unsur umum dan SDM proyek. Tugas dari SAM adalah 
sebagai berikut : 
a. Melakukan pencatatan berkas-berkas transaksi ke dalam media pembukuan (jurnal 
dll) secara benar dan tepat waktu. 
b. Melakukan penelitian kembali untuk meyakinkan kebenaran/ketepatan yang telah 
dilakukan. 
c. Secara periodic membuat laporan-laporan yang telah ditetapkan, dimintakan 
pengesahannya pada pejabat yang berwenang dan mengirimkannya kepada pihak- 
pihak yang memerlukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
d. Sebagai anggota tim yang melaksanakan opname kas dan sediaan secara periodik. 
 
e. Mencocokkan buku bank dan rekening koran yang diterima dari bank. 
 
f. Melakukan verivikasi seluruh dokumen transaksi pembayaran. 
 
g. Mengurus masalah-masalah perpajakan dan ansuransi. 
 
h. Melaksanakan penutupan proyek secara administratif. 
 
i. Mengendalikan kas bon/uang muka/kas kecil. 
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2.5.15 Logistik Proyek 
Tugas Logistik Proyek adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan pembelian barang atau alat ke supplier atau toko bahan bangunan dengan 
melaksanakan seleksi sebelumnya sehingga bisa mendapatkan harga material termurah 
pada supplier terpilih. 
b. Membuat label keterangan pada barang yang disimpan untuk menghindari kesalaha 
penggunaan akibat tertukar dengan barang lain. 
c. Membuat berita acara mengenai permintaan atau penolakan material setelah melalui 
control kualitas bahan oleh quality control. 
d. Menyusun macam-macam laporan logistic yang diminta oleh perusahaan. 
 
e. Mencari dan mensurvey data jumlah material beserta harga bahan dari beberapa sumber 
took material bangunan sebagai data untuk memilih harga bahan termurah dan 
memenuhi kualitas standar kualitas yang telah ditetapkan. 
f. Menbuat dan menyusun laporan material sesuai dengan format yang sudah menjadi 
standar perusahaan kontraktor. 
2.6 Pengendalian Biaya, Mutu, Waktu dan Kecelakaan Kerja 
2.6.1 Pengendalian Mutu 
2.6.1.1 Pengendalian Mutu Material 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM 
bahan bangunan yang digunakan sebelum diaplikasikan terhadap proyek dilakukan 
pengecekan kualitas dan mutu seperti melakukan uji test slump dilapangan sebelum 
melakukan pengecoran. Selain dari cara pengendalian diatas adapun pengendalian mutu yang 
dilakukan untuk mengontrol penggunaan bahan logistik adalah sebagai berikut: 
1. Pembelian bahan harus memperhatikan jumlah dan kondisi lingkungan. Contohnya saat 
pembelian readymix sesuai spesifikasi dikontrak dan sebelum melakukan pengecoran 
dilakukan uji slump test untuk pengendalian mutu. 
2. Menghindari penyalahgunaan barang bekas, dengan cara tidak membawa pulang atau 
memiliki barang-barang bekas tersebut. 
3. Pencatatan khusus pada material sisa yang masih baik dan masih bisa dipergunakan dan 
disimpan secara khusus untuk menghindari bahaya kehilangan. 
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2.6.1.2 Pengendalian Mutu Material 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM 
alat yang digunakan yaitu berupa alat ringan misal (palu, gergaji, concerete vibrator, 
scaffolding, bar bender, bar cutter, cetakan slump, mixer beton, waterpass, theodolite, 
gerobak dan lain-lain) dan alat berat (Tower Crane, Dump Truck, Excavator dan lain-lain). 
Dari semua alat yang digunakan dilakukan pengendalian mutu alat agar tidak mempengaruhi 
kualitas dan kuantitas pekerjaan pekerjaan. 
Untuk mengurangi terjadinya penghambatan pekerjaan apabila terjadi kerusakan alat 
berat, proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM 
mempunyai tenaga ahli dalam bidang mekanik yang bertanggung jawab atas alat berat 
tersebut. Namun apabila kerusakannya sudah parah dan sulit untuk diperbaiki maka alat berat 
tersebut harus diperbaiki di bengkel pusat. 
2.6.2 Pengendalian Biaya 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM. 
Pengendalian biaya yang dilakukan adalah dengan membuat laporan rekapitulasi dari biaya 
yang telah dikeluarkan dalam pelaksanaan di proyek. Sistem pembayaran saat pembelian 
material ataupun penyewaan alat berat dilakukan dari project manager ke logistic. Setelah itu 
pihak logistic membuat laporan ke project manajer. 
Sedangkan untuk sistem penggajian tenaga kerja dikendalikan dengan cara memeriksa 
daftar hadir pekerja setiap harinya dan direkapitulasi tiap minggunya untuk membayar gaji 
pekerja. Pada proyek ini pembelian material. 
2.6.3 Pengendalian Waktu 
Pengendalian waktu yang dilakukan adalah dengan memperhatikan time schedule yang 
telah dibuat sebelum proyek dilaksanakan. Time schedule digunakan untuk menentukan 
pekerjaan yang dilakukan, sehingga keterlambatan dapat diminimalisir sedini mungkin. 
Dengan Time schedule yang berisikan tentang rencana pekerjaan, waktu dan biaya 
secara terperinci mulai dari awal sampai akhir yang disertai dengan persentase bobot. Dari 
kumulatif bobot ini dapat diperoleh Kurva-S sehingga dapat diketahui berapa persentase 
perkerjaan yang telah diselesaikan. Dalam pedjadwalan proyek dapat dilakukan perubahan 
jadwa jika terjadi kendala2 seperti adanya COVID-19. 
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2.6.4 Pengendalian Kecelakaan kerja 
Pengendalian kecelakaan kerja yang dilakukan pada proyek ini sangat baik yaitu 
diawasi langsung oleh pihak K3 dari PT. PP sendiri dengan melakukan safety induction pada 
setiap pekerja, semua pegawai kantor, dan mahasiswa magang yang akan bergabung pada 
proyek, pengawasan langsung dilapangan, serta disediakan ruangan khusus untuk pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K). Helm proyek, rompi proyek, dan sepatu safety wajib di 
gunakan untuk seluruh tenaga kerja yang bersangkutan saat memasuki area proyek 
pembangunan gedung TILC. Visitor (pengunjung) juga akan mendapatkan safety induction 
dari pihak K3 jika akan memasuki area proyek. 
2.6.4.1 Pengawasan yang dilakukan oleh Konsultan Pengawas / Pemilik 
Konsultan pengawas adalah orang yang ditunjuk oleh owner untuk mengawasi jalannya 
proyek pada setiap bidang ataupun untuk semua bidang. Pada proyek pembangunan gedung 
Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM. Untuk konsultan yang ditunjuk sebagai 
pengawas adalah PT BITA Enarcon Engineering Adapun tugas pengawas adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengawasi jalannya pekerjaan diproyek setiap hari. Dan konsultan pengawas dapat 
menegur pekerja apabila terjadi ketidaksesuaian antara pekerjaan dilapangan dengan 
kontrak yang telah disetujui. 
2. Membuat laporan tentang kegiatan diproyek. 
3. Memberikan masukan atau saran terhadap pelaksanaan proyek baik kepada owner ataupun 
kontraktor. 
4. Menyetujui serta mengoreksi hasil dari shop drawing yang diajukan pelaksana untuk 
kegiatan pekerjaan proyek. 
5. Memeriksa apakah pekerjaan sudah dilakukan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati 
atau tidak. Apabila terjadi kekeliruan konsultan pengawas berhak memberhentikan 
pekerjaan untuk sementara waktu sampai ada penjelasan lebih jelas tentang perubahan 

























[ Halaman ini sengaja dikosongkan ]
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BAB III 
REALISASI PELAKSANAAN PROYEK 
 
 
3.1 Material Kontruksi 
Material merupakan bahan dasar untuk membuat dan membentuk sesuatu. Secara umum 
material didefinisikan sebagai obyek pengalaman indra dengan ciri-ciri keleluasan, masa, 
gerak, dan ditentukan oleh uang dan waktu. Material konstruksi meliputi seluruh bahan yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan pada suatu 
proses konstruksi. Sistem pengelolaan material adalah suatu sistem yang merencanakan dan 
mengendalikan seluruh kegiatan untuk menjamin agar material dapat diperoleh dalam jumlah 
yang tepat, sesuai dengan spesifikasi, dengan harga yang pantas dan tersedia pada saat 
dibutuhkan (Shadaly, 1983). 
Penyimpanan bahan-bahan bangunan perlu mendapat perhatian khusus, mengingat bahan 
yang sangat peka terhadap kondisi lingkungan, seperti semen dan tulangan yang sangat 
dipengaruhi oleh air dan udara. Penempatan bahan yang tepat dan seefisien mungkin juga perlu 
diperhatikan untuk dapat mempercepat dan mempermudah pekerjaan. Di samping itu, 
penempatan bahan yang baik dan tertata rapi akanmendukung efektifitas kerja dan keselamatan 
kerja. Pengaturan penyimpanan bahan- bahan bangunan dan peralatan pada suatu proyek 
menjadi tanggung jawab bagian logistik (material management) dan gudang (warehouse). 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM 
material yang digunakan harus memenuhi standart yang berlaku. Material yang sudah diantar 
langsung diletakan pada tempat yang aman dari faktor lingkungan berupa cuaca, air, dan udara. 
Beberapa contoh material konstruksi yang digunakan dalam pelaksanaan proyek pembangunan 
gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM adalah : 
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A. Baja Tulangan 
Baja tulangan yang digunakan pada pekerjaan konstruksi ini menggunakan baja tulangan 
ulir. Baja tulangan ulir digunakan pada semua pekerjaan struktur yaitu kolom, balok, pelat, 
shear wall, dan Stuktur lainnya dapat dilihat pada Gambar 3.1. Dimensi baja tulangan ulir 
yang digunakan adalah D32, D22, D19, D16, D13, dan D10. Dapat dilihat pada gambar 
Gambar 3. 1 Baja Tulangan 
 
B. Bata Ringan 
 
Bata ringan adalah bahan batu bata yang memiliki berat jenis lebih ringan daripada bata 
pada umumnya. Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center 
(TILC) UGM bata ringan pada gambar 
Bata ringan memiliki massa yang lebih ringan dari bata merah konvensional karena bata 
ringan memiliki banyak pori-pori yang sengaja dibuat. Bata ringan memiliki kelebihan pada 
segi kemudahan pelaksanaan, kecepatan pemasangan, serta kerapian dalam membangun 
dinding bangunan (Krintanti Dan Tansajaya, 2008). Ilustrasi bata ringan yang digunakan 
pada proyek seperti pada Gambar 3.2 berikut ini 
Gambar 3. 2 Bata Ringan 
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C. Air 
Air merupakan kebutuhan vital dalam sebuah proyek pembangunan, terutama untuk 
campuran beton dan air kerja. Syarat air yang digunakan untuk campuran beton maupun air 
kerja harus bersih, tidak boleh mengandung minyak, asam alkali, garam, zat organis, atau 
bahan lain yang dapat merusak beton atau besi beton. air tawar yang dapat diminum 
umumnya dapat digunakan. Air yang digunakan pada pekerjaan konstruksi ini menggunakan 
air yang berasal dari PDAM. Air tersebut ditampung ke dalam tandon yang dapat pada 
Gambar 3.3 berikut 
 
Gambar 3. 3 Tangki Air 
 
D. Pasir 
Pasir yang digunakan pada pekerjaan konstruksi, pasir yang digunakan harus bebas 
terhadap lumpur dan bahan organik lainnya terdapat pada Gambar . Pada pekerjaan 
konstruksi ini pasir digunakan pada saat pekerjaan finishing salah satu contohnya yaitu 
pekerjaan plesteran atau pembuatan beton decking. 
E. Semen Portland 
Semen portland yang digunakan adalah semen indocement. Semen pada pekerjaan 
konstruksi ini digunakan untuk membuat beton decking, selain itu juga dapat digunakan 
untuk plesteran pada dinding. Semen harus diletakkan diatas papan kayu dengan tinggi ±30 
cm agar semen terhindar dari genangan air. Semen yang digunakan dapat dilihat pada 






Gambar 3. 4 Semen Portland 
 
F. Beton Decking 
Beton Decking digunakan untuk spesi antara tulangan dengan bekisting. Beton decking 
berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan ketebalan ±2,5cm tergantung pada ukuran 
selimut beton yang direncanakan terdapat pada Gambar . Pemasangan beton decking 
dilakukan pada saat pemasangan tulangan dimana diletakkan diatas tulangan atau 
bersinggungan pada tulangan terluar. Beton decking seperti pada Gambar 3.5 terbuat dari 
campuran semen, pasir dan air. 
Gambar 3. 5 Decking Beton (Tahu Beton) 
 
G. Multiplek 
Multiplek digunakan untuk pembuatan bekisting pada pekerjaan balok, pelat, dan dinding 
parapet. Multiplek digunakan karena akan menghasilkan permukaan beton yang halus, 
sehingga dapat terbentuk sesuai dengan ukuran dan spesifikasi yang diharapkan dapat dilihat 
pada Gambar Multiplek yang digunakan berukuran 122 mm x 244 mm dengan tebal 9 mm 




Gambar 3. 6 Multiplek 
 
H. Hollow 
Hollow pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) 
UGM digunakan sebagai pendukung dari mutiplek untuk membantu memperkokoh bentuk 
ukuran cetakan beton yang terbuat dari multiplek sehingga cetakan kuat dan kokoh saat 
multiplek menahan beban besi dan pasta beton, dapat dilihat pada Gambar 3.7 berikut 
 
Gambar 3. 7 Besi Hollow 
 
I. Kawat Bendrat 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM, 
kawat bendrat digunakan untuk pengikat antar besi tulangan agar bisa membentuk suatu 
bentuk struktur yang direncanakan seperti kolom, balok dan rangkaian tulangan lainnya. 
Dengan adanya pengikat kawat bendrat pada gambar ini, maka besi tulangan dapat menahan 
beban yang direncanakan dengan optimal sehingga membentuk suatu struktur yang siap 




Gambar 3. 8 Kawat Bendrat 
 
J. Bekisting 
Bekisting adalah alat yang digunakan untuk mencetak beton sesuai dengan kebutuhan. 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM 








3.2 Peralatan Konstruksi 
 
Untuk kelancaran suatu proyek diperlukan kerja sama yang baik dan ditunjang sarana 
atau peralatan yang memadai. Peralatan merupakan suatu sarana atau sumber daya yang 
penting untuk membantu dan memudahkan pelaksanaan serta efektifitas pelayanan proyek 
tersebut. Penyediaan dan pemilihan peralatan harus direncanakan dengan baik sehingga 
menghasilkan kerja yang lebih efektif dan efisien. Adapun beberapa contoh peralatan – 
peralatan yang digunakan dalam proyek pembangunan pembangunan gedung Teaching 
Industry Learning Center (TILC) UGM adalah sebagai berikut : 
A. Tower Crane 
Tower crane merupakan salah satu jenis alat berat yang sering digunakan untuk 
membangun gedung bertingkat atau jembatan. Pada proyek ini tower crane pada Gambar 
3.10 berfungsi sebagai pengangkut material atau bahan konstruksi bangunan dari bawah 
menuju bagian yang ada di atas. 
Gambar 3. 10 Tower Crane 
 
B. Genset 
Genset merupakan mesin yang digunakan untuk kebutuhan apabila sewaktu-waktu ada 
pemadaman listrik, maka disuatu menggunakan diesel sebagai sumber tenaga, oleh karena 
itu sumber tenaga listriknya sangat besar. Dalam teknisnya tidak semua orang dapat 
menggunakan genset tersebut, oleh karena itu ditunjuk seorang ahli dalam penggunaan 
Genset. Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) 
UGM memunyai genset yang dapat dilihat pada gambar sejumlah satu unit seperti pada 
Gambar 3.11 berikut 
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Gambar 3. 11 Genset Listrik 
 
C. Truck Mixer 
Truck mixer merupakan kendaraan yang digunakan untuk mengaduk dan mengangkut 
adukan beton segar dari tempat pembuatan (Batching Plant) hingga ke lokasi pengecoran. 
Alat ini memberikan efisiensi yang lebih karena adukannya lebih homogen dan kapasitas 
produksinya lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga manusia. Alat ini digerakkan oleh 
mesin diesel yang memutar cawan tersebut dilengkapi dengan bilah – bilah (pengaduk) 
sehingga adukan beton cepat homogen. Pada setiap truk mixer akan dilakukan Slump Test 
pada beton yang dibawanya, untuk mengantisipasi bertambah atau berkurangnya nilai slump 
dari spesifikasi yang diinginkan. Truk Mixer yang membawabeton ready mix diempatkan 
langsung pada lokasi persiapan pengecoran untuk selanjutnya dilakukan proses pengecoran. 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM truk 
mixer pada Gambar 3.12 menggunakan 2 supplier yaitu Adhimix dan Merak Jaya Beton 
dengan kapasitas truk 8 m³. Ilustrasi Truck Mixer yang digunakan pada proyek seperti 
tercantum pada Gambar 3.12 berikut 
Gambar 3. 12 Truck Mixer 
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D. Concrete Vibrator 
Concrete vibrator berfungsi untuk menggetarkan campuran beton pada saat pengecoran 
dilaksanakan agar campuran beton dapat mengisi ruangan pada bekisting, sehingga tidak 
ada bagian beton yang berongga maupun keropos seperti pada Gambar 3.13. Penggunaan 
vibrator tidak boleh terlalu lama agar beton tidak menimbulkan segregasi. 
Gambar 3. 13 Concrete Vibrator 
 
E. Scaffolding 
Scaffolding digunakan untuk menyangga bekisting yang akan dicor pada plat lantai agar 
tidak mengalami kerobohan dan dapat memudahkan proses pengecoran terdapat pada 
Gambar 3.14. Scaffolding terdiri dari bagian-bagian yang terpisah sehingga pemasangan 
dapat dilaksanakan dengan mudah dan perancangan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan 




Gambar 3. 14 Scaffolding 
 
F. Bar Bender 
Bar bender merupakan alat yang digunakan untuk membengkokkan tulangan baja dengan 
bentuk dan sudut sesuai dengan perencanaan seperti pada Gambar 3.15. Cara kerja alat ini 
adalah baja yang akan dibengkokkan dimasukkan di antara poros tekan dan poros 
pembengkok kemudian diatur sudutnya sesuai dengan sudut bengkok yang diinginkan dan 
panjang pembengkokkannya. Ujung tulangan pada pembengkok dipegang dengan kunci 
pembengkok. Kemudian pedal ditekan sehingga roda pembengkok akan berputar sesuai 
dengan sudut dan pembengkokkan yang diinginkan. 
Gambar 3. 15 Bar Bender 
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G. Bar Cutter 
Bar cutter merupakan alat yang digunakan untuk memotong tulangan baja. Pada alat 
Bar cutter menggunakan bar cutter listrik sehingga pelaksanaan pemotongan dapat 
dilaksanakan dengan mudah dan dapat memotong tulangan baja dengan diameter yang besar 
terdapat pada gambar. Cara kerja dari alat ini yaitu baja yang akan dipotong dimasukkan ke 
dalam gigi bar cutter, kemudian pedal pengendali dipijak, dan baja tulangan akan terpotong. 
Pemotongan untuk baja tulangan yang mempunyai diameter besar dilakukan satu persatu. 
Sedangkan untuk baja yang diameternya lebih kecil, pemotongan dapat dilakukan beberapa 
buah sekaligus sesuai dengan kapasitas dari alat. Ilustrasi dari Bar cutter seperti pada 
Gambar 3.16 berikut 
Gambar 3. 16 Bar Cutter 
 
H. Cetakan Slump 
Cetakan slump merupakan alat yang digunakan untuk pengukuran slump terdapat pada 
gambar. Pengukuran slump dilaksanakan pada saat truck mixer datang dan sebelum 
dilaksanakan pengecoran dilakukan. Tes slump dilakukan untuk memastikan ready mix 




Gambar 3. 17 Cetakan Slump 
 
I. Bucket Cor 
Bucket cor merupakan alat yang berfungsi untuk mengangkut atau memindahkan 
adukan beton dari truck mixer ke tempat pengecoran dengan bantuan tower crane. Bucket 
cor pada gambar pada proyek ini berjumlah satu buah dengan kapasitas angkut bucket ± 3/4 
m³. Pada salah satu bucket bagaian bawahnya dipasang selang tremieyang berfungsi 




Gambar 3. 18 Bucket Cor 
 
J. Waterpass 
Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM 
menggunakan dua jenis waterpass untuk pekerjaan konstruksi adalah sebagai berikut: 
1. Waterpass Auto Level 
Waterpass Auto Level adalah alat yang digunakan untuk mengukur elevasi secara 
horizontal maupun vertikal terdapat pada Gambar 3.19. Penggunaan alat ini dibantu 
dengan rambu ukur yang berfungsi untuk menentukan beda tinggi sehingga nilai elevasi 
didapatkan dari rambu ukur tersebut. 
 
Gambar 3. 19 Waterpass Auto Level 
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2. Waterpass 
Waterpass merupakan alat yang berfungsi untuk menentukan sebuah benda dalam 
posisi rata baik pengukuran secara vertikal maupun horizontal, sehingga tidak ada 
kesalahan pada saat pekerjaan pengukuran seperti pada Gambar 3.20. Pada proyek ini 
alat waterpass digunakan untuk pekerjaan marking kolom, balok maupun tangga pada 
saat sebelum dilakukan penulangan maupun pengecoran. 
 
 
Gambar 3. 20 Waterpass 
 
K. Theodolite Total Station 
Theodolite Total Station adalah alat ukur sudut dan jarak yang terintegrasi dalam satu 
unit alat seperti pada Gambar. Pada alat Theodolite Total Station sudah dilengkapi dengan 
processor sehingga bisa menghitung jarak datar, koordinat, dan beda tinggi secara langsung 
tanpa perlu menghitung ulang. Pada proyek pembangunan gedung Teaching Industry 
Learning Center (TILC) UGM alat tersebut digunakan menentukan sudut siku-siku pada 
perencanaan konstruksi struktur gedung atau untuk mengukur ketinggian dan marking pada 





Gambar 3. 21 Theodolite 
 
L. Gerobak 
Gerobak dorong pada Gambar 3.22 digunakan untuk mengangkut material kontruksi 
pasir dari gudang material ke area pekerjaan. Dengan menggunakan alat tersebut 








Gambar 3. 22 Gerobak 
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3.3 Metode Pelaksanaan Proyek 
Metode palaksanaan proyek Pembangunan Gedung Teaching Industry Learning Center 
(TILC) UGM metode secara umum dibagi sesuai masing – masing item pekerjaan yaitu 
sebagai berikut: 
3.3.1 Structure Work 
1. Pekerjaan Excavation and Fill 
2. Termite Control Work 
3. Foundation 
4. Concrete Work Sub Structure 
5. Concrete Work Upper Structure 
• Coloumn Work 
• Beam work 
• Slab Work 
6. Metal Work 
 
3.3.2 Architectural Work 
1. Wall and Plastering 
2. Door, windows, partitions work & interior 
3. Ceiling work 
4. Floor and wall finishing works 
5. Coating Work 
6. Railing work 
7. Thermal and moisture protection work 
8. Partition and cubicle toilet works 
9. Sanitary Work 
10. Signage work 
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3.4 Penjadwalan Proyek (Kurva S) 
Penjadwalan proyek pembangunan pembangunan gedung Teaching Industry Learning 
Center (TILC) UGM berdasarkan lingkup pekerjaan sebagai berikut : 
3.4.1 Structure Work 
1. Pekerjaan Excavation and Fill : dimulai pada 16 Desember 2019 –dan direncanakan 
selesai pada 23 Maret 2020 
2. Termite Control Work : dimulai pada 6 Januari 2020 –dan direncanakan selesai pada 17 
Februari 2020 
3. Foundation : dimulai pada 2 Desember 2019 –dan direncanakan selesai pada 3 Februari 
2020 
4. Concrete Work Sub Structure: dimulai pada 23 Desember 2019 –dan direncanakan 
selesai pada 23 Maret 2020 
5. Concrete Work Upper Structure 
a. 1st Floor : dimulai pada 30 Desember 2019 – dan direncanakan selesai pada 5 Juli 
2020 
b. 2nd  Floor : dimulai pada 6 Januari 2020 – dan direncanakan selesai pada 12 Juli 2020 
c. 3rd Floor : dimulai pada 13 Januari 2020 – dan direncanakan selesai pada 19 Juli 2020 
d. 4th Floor : dimulai pada 13 Januari 2020 – dan direncanakan selesai pada 23 Agustus 
2020 
e. 5th Floor : dimulai pada 27 Januari 2020 – dan direncanakan selesai pada 30 Agustus 
2020 
f. 6th Floor : dimulai pada 27 Januari 2020 – dan direncanakan selesai pada 6 September 
2020 
g. 7th floor : dimulai pada 27 Januari 2020 – dan direncanakan selesai pada 13 September 
2020 
h. 8th Floor : dimulai pada 3 Agustus 2020 – dan direncanakan selesai pada 27 September 
2020 
i. Roof : dimulai pada 2 Agustus 2020 – dan direncanakan selesai pada 4 Oktober 2020 
6. Metal Work : dimulai pada 2 Agustus 2020 – dan direncanakan selesai pada 4 Oktober 
2020 
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3.4.2 Architectural Work 
1. Wall and Plastering 
a. 1st Floor 
b. 2nd Floor 
c. 3rd Floor 
d. 4th Floor 
e. 5th Floor 
f. 6th Floor 
g. 7th floor 
h. 8th Floor 
i. Roof 
2. Door, windows, partitions work & interior 
3. Ceiling work 
4. Floor and wall finishing works 
5. Coating Work 
6. Railing work 
7. Thermal and moisture protection work 
8. Partition and cubicle toilet works 
9. Sanitary Work 
10. Signage work 
11. Fasade Work 
 
Dalam pelaksanaan proyek terdapat beberapa metode penjadwalan proyek konstruksi 
yang sering digunakan untuk mengelola waktu dan sumber daya proyek. Masing-masing 
metode mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Pertimbangan penggunaan metode – 
metode tersebut didasarkan atas kebutuhan dan hasil yang ingin dicapai terhadap kinerja 
penjadwalan. Dalam proyek Pembangunan Gedung Teaching Industry Learning Center 
(TILC) UGM ini menggunakan kurva S. Kurva S dapat menunjukan kemajuan proyek 
berdasarkan kegiatan, waktu dan bobot pekerjaan yang direpresentasikan sebagai persentase 
kumulatif dari seluruh kegiatan proyek. Untuk lebih jelasnya penggambaran Kurva S proyek 
Pembangunan Gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM dapat dilihat pada 
Lampiran. 
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3.5 Pengawasan dan Quality Control 
Pembangunan suatu proyek kontruksi yang dikerjakan oleh konraktor harus sesuai 
dengan spesifikasi dan persyaratan lain yang tertuang pada dokumen kontrak. Pembangunan 
proyek kontruksi yang tidak sesuai dengan spesifikasi tentu akan merugikan pemilik modal 
atau owner. Pengawasan yang baik dapat meminimalisir masalah masalah tersebut. Untuk 
meminimalkan terjadinya penyalahgunaan, maka peran QC dalam hal ini sangat diperlukan 
dalam suatu proyek kontruksi. Dalam proyek pembangunan gedung Teaching Industry 
Learning Center (TILC) UGM terdapat pengawasan yang dilakukan oleh QC agar mutu dari 
suatu pekerjaan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 
3.6 Pengukuran Jarak Tulangan 
 
 
Gambar 3. 23 Pengecekan Jarak Tulangan bersama Konsultan Pengawas 
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3.7 Kontrol Slump Test 
 
Gambar 3. 24 Pengecekan Jarak Tulangan bersama Konsultan Pengawas 
 
3.8 Kontrol Kuat Tekan Beton 
 

























[ Halaman ini sengaja dikosongkan ]
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BAB IV 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
 
4.1 Pelaksanaan K3 dalam Proyek 
K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) merupakan suatu bidang yang berkaitan dengan 
kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan setiap orang yang bekerja pada suatu proyek 
ataupun lokasi pekerjaan. Berikut penjelasan mengenai arti dan makna lambang/logo/simbol 
K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
1. Bentuk lambang K3 : palang dilingkari roda bergigi sebelas berwarna hijau di atas warna 
dasar putih seperti pada Gambar 4. 1 
2. Arti dan Makna simbol K3 : 
 
• Palang : bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK). 
 
• Roda Gigi : bekerja dengan kesegaran jasmani dan rohani. 
 
• Warna Putih : bersih dan suci. 
 
• Warna Hijau : selamat, sehat dan sejahtera. 
 




Gambar 4. 1 Logo K3 
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4.1.1 Struktur Organisasi Pengawas K3 dalam proyek 
Dalam pengawasan dan pelaksanaan proyek pembangunan gedung Teaching Industry 
Learning Center (TILC) UGM terdapat pengawas dan pelaksana SHE (Safety, Health and 




Gambar 4. 2 Struktur Organisasi K3 
 
4.1.2 Pengawasan K3 dalam proyek 
Pengawas K3 dalam proyek pembangunan pembangunan gedung Teaching Industry 
Learning Center (TILC) UGM dilakukan oleh tim SHE terutama bagian safety officer. 
Safety officer berjumlah 4 orang yang bertugas : 
1. Mengawasi pekerjaan 5R 
 
2. Memberikan safety induction sebelum melakukan pekerjaan yaitu pengecekan APD 
untuk tamu atau pekerja baru seperti pada Gambar 4. 3 berikut 
 
 
Gambar 4. 3 Pelaksanaan Safety Induction 
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4.1.3 Pelaksanaan K3 dalam proyek 
Pelaksanaan K3 dalam proyek dilakukan oleh petugas 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, 
Rajin). Petugas 5R proyek pembangunan pembangunan gedung Teaching Industry Learning 
Center (TILC) UGM berjumlah 4 orang yang bertugas : 
1. Menjaga kebersihan proyek 
 
2. Membuat fasilitas pengaman (tangga dan pagar pengaman) 
 
3. Membuat fasilitas kebersihan 
 
4. Memasang scaffolding. 
 
5. Menyelenggarakan toolbox meeting yang dipimpin oleh K3 dan pelaksana sepertipada 
Gambar 4. 4 berikut 
 
Gambar 4. 4 Pelaksanaan Toolbox Meeting 
 
4.1.4 Prinsip K3 di Proyek 
Penerapan prinsip K3 di proyek sangat perlu diperhatikan dalam pekerjaan konstruksi. 
Pelaksana konstruksi harus mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip kerja sesuai 
ketentuan K3 di lingkungan proyek sebagai berikut : 
4.1.4.1 Kelengkapan Administrasi K3 
Setiap pelaksanaan pekerjaan konstruksi wajib memenuhi kelengkapan administrasi K3, 
meliputi: 
• Pendaftaran proyek ke departemen tenaga kerja setempat. 
 
• Pendaftaran dan pembayaran asuransi tenaga kerja (Astek). 
 
• Ijin dari kantor kimpraswil tentang penggunaan jalan yang menuju lokasi untuk lalu 
lintas alat berat. 
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• Keterangan layak pakai untuk alat berat maupun ringan dan instansi yang berwenang 
memberikan rekomendasi. 
• Pemberitahuan kepada pemerintah atau lingkungan setempat. 
4.1.4.2 Penyusunan Safety Plan 
Safety plan adalah rencana pelaksanaan K3 proyek yang bertujuan agar dalam 
pelaksanaan proyek aman dari kecelakaan dan bahaya penyakit sehingga menghasilkan 
produktivitas kerja yang tinggi. 
Safety plan berisi : 
• Pembukaan yang berisi gambaran proyek dan pokok perhatian untuk kegiatan K3. 
 
• Resiko kecelakaan dan pencegahannya. 
 
• Tata cara pengoperasian peralatan. 
4.1.4.3 Perlengkapan dan Peralatan K3 
Perlengkapan dan peralatan penunjang program K3 di proyek pembangunan 
pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM meliputi : 
4.1 Pemasangan bendera K3, bendera RI, bendera perusahaan. 
Pada proyek pembangunan pembangunan gedung Teaching Industry Learning 
Center (TILC) UGM dipasang bendera K3, bendera RI, bendera perusahaan yang 
ditunjukkan pada Gambar 4. 5 
 
Gambar 4. 5 Bendera RI, Bendera K3, dan Bendera Perusahaan 
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4.2 Rambu-Rambu pada Area Kerja Kegiatan K3 yang ada pada Proyek 
 
Berikut adalah rambu – rambu yang digunakan dalam memenuhi standard K3 yang ada : 
 
1. Railing atau pagar pembatas 
 
Railing berfungsi untuk pengamanan di tiap daerah pekerjaan yang menandakan adanya 
suatu pekerjaan di daerah tersebut agar kita berhati – hati saat melintas. Railing dipasang 
di tepi lantai kerja yang berada pada ketinggian, berfungsi sebagai penahan benda jatuh 
atau sampah yang terbang sehingga dapat melindungi aktifitas yang berada dibawah. 
Ilustrasi pagar pembatas seperti pada Gambar 4. 6 berikut 
 
 
Gambar 4. 6 Pagar Pembatas Tepi Lantai 
 
2. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
Alat pemadam sederhana untuk memadamkan kebakaran kecil. Terpasang di setiap 
titik pada lantai, dan untuk pekerja yang melakukan pekerjaan yang berpotensi 
menimbulkan percikan api diwajibkan untuk membawa APAR di ketika bekerja, 
misalnya pekerjaan pengelasan. Ilustrasi Alat Pemadam Api Ringan seperti pada 
Gambar 4. 7 berikut 
 
Gambar 4. 7 Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
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3. Rambu-rambu peringatan 
Beberapa tanda harus dipasang sebagai bagian yang dipersyaratkan dari aturan 
kesehatan dan keselamatan kerja untuk dapat membatu mengurangi resiko 
berbahaya, adapun poster merupakan penjelasan yang menjelaskan suatu aktifitas 
dalam bentuk sebab dan akibat. Semua hal tersebut diatas terlampirkan rangka untuk 
meningkatkan kembali pentingnya prosedur pekerjaan dan hasil pekerjaan yang 
aman dan memenuhi standar kualifikasi yang telah ditentukan berdasarkan undang-
undang keselamatan kerja yang berlaku. Berikut adalah rambu-rambu K3 yang ada 
di proyek gedung TILC, UGM seperti pada Gambar 4. 8 berikut : 
   
 
Gambar 4. 8 Rambu-Rambu K3 
 
4.3 Peralatan K3 
 
Keselamatan bekerja adalah hal yang wajib diprioritaskan bagi seluruh perusahaan. 
Untuk menjamin pelaksanaannya, hal ini juga diatur di dalam Undang Undang 
Ketenagakerjaan. Tujuannya guna membuat standard yang jelas mengenai 
keselamatan kerja yang di dalamnya terdapat aspek APD. APD atau alat perlindungan 
diri adalah komponen alat yang mampu memberi perlindungan ekstra pada seseorang 
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dari risiko menjadi korban kecelakaan kerja. Dengan kata lain, APD merupakan 
perlengkapan wajib yang harus digunakan saat bekerja. 
Alat perlindungan diri ditunjukkan berikut : 
1. Kacamata Safety 
Mata adalah organ vital yang sangat rentan karena teksturnya yang lunak dan 
hanya dilapisi oleh kulit tipis, yaitu kelopak mata. Sehingga, penggunaan APD 
untuk melindungi fungsi mata adalah hal yang wajib dilakukan. Kacamata dapat 
menjaga mata, baik dari paparan debu maupun asap yang dapat membuat mata 
iritasi, percikan cairan kimia yang umumnya terjadi di dalam laboratorium, atau 
cahaya yang sangat terang dan panas seperti di area pengelasan. Ilustrasi seperti 
pada Gambar 4. 9 berikut 
 
Gambar 4. 9 Kacamata Safety 
 
2. Helm Pengaman 
Tujuan menggunakan helm adalah untuk menghindari benturan benda tajam dan 
berat yang dapat melukai kepala. Selain itu, kepala juga terlindung dari api, 
percikan bahan kimia, suhu ekstrem, dan radiasi panas. Helm digunakan utamanya 
pada pekerjaan konstruksi, karena kemungkinan dari bahaya material-material 
bangunan yang jatuh dari atas bangunan. Dalam dunia kontruksi ada beberapa 
warna helm yang digunakan 
1. Helm untuk pekerja (Kuning) 
2. Helm untuk pekerja yang berhubungan dengan kelistrikan (Biru) 
3. Helm untuk pekerja yang berhubungan dengan Lingkungan (Hijau) 
4. Helm untuk Safety Officer atau petugas K3 (Merah) 
5. Helm untuk tamu perusahaan (Orange) 
6. Helm untuk insinyur, manager, pengawas (Putih) 
7. Helm untuk tukang las (Coklat) 
Ilustrasi seperti pada Gambar 4. 10 berikut 
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Gambar 4. 10 Helm Proyek 
 
3. Penutup Telinga (Ear Muffs) 
Penggunaan ear muffs sangat tepat apabila Anda terpapar suara 40 hingga 50 dB 
dan 100–8000Hz. Ukurannya pun dapat mengakomodasi segala ukuran telinga 
karena umumnya dibuat dengan bantalan cukup besar untuk menutup seluruh daun 
telinga. Ilustrasi seperti pada Gambar 4. 11 berikut 
 
Gambar 4. 11 Penutup Telinga 
 
4. Tali Pengaman (Safety Harness) 
Safety harness pada dasarnya adalah bagian dari sabuk keselamatan yang wajib 
digunakan orang yang harus berhadapan dengan ketinggian. Ada dua macam 
safety harness: full body harness dan non-full. Sesuai SK Dirjen Pembinaan dan 
Pengawasan Tenaga Kerja, penggunaan full body harness wajib untuk di tempat 




Gambar 4. 12 Full Body Harness 
 
5. Sarung Tangan 
Beberapa pekerjaan yang berhubungan dengan larutan kimia, proses pemanasan, 
ataupun komponen benda tajam, umumnya mengharuskan pemakaian sarung 
tangan secara intensif mengingat tingginya risiko cedera. Ilustrasi seperti pada 
Gambar 4. 13 berikut 
 
Gambar 4. 13 Sarung Tangan 
 
6. Sepatu Safety 
Serupa dengan boot, sepatu pengaman ini membantu kaki Anda terlindung dari 
bahaya cairan kimia, tusukan benda tajam, benturan benda berat, dan lain-lain. 
Sepatu jenis ini umumnya lebih tahan lama dibandingkan dengan macam sepatu 
yang lain, sehingga dapat tetap berfungsi optimal dalam periode waktu yang 
panjang. Ilustrasi seperti pada Gambar 4. 14 berikut 
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Gambar 4. 14 Sepatu Safety 
 
7. Rompi 
Rompi sebagai komponen APD yang baik adalah yang berbahan poliester dan 
mampu memantulkan cahaya karena telah didesain secara khusus dengan 
tambahan reflektor. Ilustrasi seperti pada Gambar 4. 15 berikut 
 




4.2 Pencegahan COVID-19 di Lingkungan Proyek 
 
Dengan kondisi pandemi yang melanda, tentunya akan mempengaruhi dari progress 
dan kinerja pengerjaan proyek. Diperlukan adanya tindakan meminimalisir dampak 
yang ditimbulkan, khusunya bagi para pekerja. 
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Beberapa langkah yang dilakukan oleh PT. PP. dalam proyek ini adalah : 
 
4.2.1 Menyediakan barak dan fasilitas bagi para pekerja di dalam lokasi proyek 
Tujuan dari dibangunnya barak dan fasilitas penunjang lainnya ini bertujuan untuk 
mencegah pekerja terlalu sering terpapar dari luar proyek. Mengingat ketika pekerja 
tinggal di kos-kosan masing mereka dating dari beberapa wilayah dan sulit diketahui 
apabila ada pekerja yang terjangkit COVID-19. Sehingga dibangunlah fasilitas ini di 
dalam proyek untuk menghindari pekerja terpapar COVID-19 seperti pada Gambar 
4. 16 hingaa Gambar 4. 20 berikut 
 
 





Gambar 4. 17 Area Cuci 
 
 









Gambar 4. 20 Musholla 
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4.2.2 Pengecekan suhu pekerja setiap pagi 
 
Dilakukan pengecekan suhu setiap pagi saat toolbox meeting dan safety talk morning. 
Hal ini dilakukan agar apabila ada pekerja yang suhunya mencapai 38°C, bisa 
diistirahatkan dan cek Kesehatan di klinik proyek agar tidak mengganggu kinerja 
pekerja lainnya dan mencegah cluster baru apabila memang pekerja tersebut 
terindikasi COVID-19. Ilustrasi seperti pada Gambar 4. 21 
 
 
Gambar 4. 21 Pengecekan Suhu Pekerja 
 
4.2.3 Penyemprotan disinfektan dan fogging secara rutin di fasilitas dan lokasi proyek 
Penyemprotan ini dilakukan secara rutin seminggu 2 kali (disinfektan dan fogging) 
tujuannya untuk menjaga kesehatan dan kebersihan dari barak dan fasilitas pekerja 
agar terhindar dari penyakit lainnya. Ilustrasi seperti pada Gambar 4. 22 dan 




Gambar 4. 22 Penyemprotan Disinfektan 
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BAB V 
LINGKUP KERJA PRAKTEK 
 
 
5.1 Kondisi Eksisting Saat Kerja Praktik Dimulai 
Kerja praktik di lokasi proyek gedung TILC kami dimulai pada tanggal 05 Juli 2020. Kondisi 
eksisting pada awal masuk kerja praktik memasuki pekerjaan struktur atas yaitu Pekerjaan 
struktur lantai 2. Untuk detail kondisi eksistingnya dijelaskan sebagai berikut: 
5.2.4 Pekerjaan Bekisting 
Pada saat kerja praktik dimalai, pekerjaan pada proyek gedung TILC UGM tersebut 
masih pada tahap pembangunan struktur atas tepatnya pada struktur lantai 2. Dan pada 
proyek ini menggunakan jenis bekisting sistem perancah PCH (Perth Construction 
Hire) sepeti pada Gambar 5. 1 berikut. 
 
 
Gambar 5. 1 Bekisting 
 
5.2.5 Pekerjaan Pembesian 
Pekerjaan penulangan telah dilakukan hingga tahap pemasangan tulangan utama 
terhadap pelat lantai, kolom, balok dan Shear Wall . Penulangan pada pelat lantai dapat 




Gambar 5. 2 Pembesian Pelat 
 
5.2.6 Pekerjaan Pengecoran 
Pekerjaan pengecoran yang telah dilakukan pada proyek ini adalah bagian pada area 
yang akan dilanjutkan (pada lantai 2). Terdapat sterofoam pada ujung kolom yang 
berfungsi sebagai blockout dengan balok. 
Untuk mengatasi pengeroposan tersebut maka dilakukan pengecoran untuk 
menghancurkan beton yang telah tercor dan kemudian dilakukan pengecoran ulang 
untuk pengembalian mutu agar sesuai rencana seperti pada Gambar 5. 3 berikut 
 
 
Gambar 5. 3 Pengecoran 
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5.2 Metode Kerja selama kerja praktik 
Kerja Praktik dilakukan selama 2 bulan (5 Juli-5 september 2020) pada proyek 
pembangunan gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM. Sebelum 
dilakukan kerja praktik proyek telah mencapai 9,021% yang meliputi pekerjaan 
persiapan, beberapa perkejaan preliminaries (pemasangan TC dan penyambungan 
listrik untuk power TC dan PH), pekerjaan urugan sirtu perkuatan pondasi, pekerjaan 
pondasi. Selama kerja praktik terdapat kemajuan sebesar 3,274% menjadi 12,295% dan 
lingkup pekerjaan pada proyek yang ditinjau selama kerja praktik adalah: 
5.2.1 Pekerjaan Kolom 
Metode ini menjelaskan pekerjaan pembesian kolom pada proyek pembangunan gedung 
Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM sesuai tercantum pada Gambar 5. 4. 
Pekerjaan pembesian kolom merupakan bagian dari pekerjaan struktur. Pekerjaan ini 
memegang peranan penting dari aspek kualitas pelaksanaan mengingat fungsi kolom 
yang penting pada struktur gedung. Fungsi utama kolom yaitu mengokohkan bangunan 
agar bisa berdiri tegak serta mampu menerima beban atap, balok dan pelat kemudian 
didistribusikan ke pondasi. Besi tulangan kolom terdiri atas tulangan utama dan 
tulangan sengkang. Fungsi utama besi tulangan kolom yaitu menahan tegangan tarik 




Gambar 5. 4 Diagram Alir Pekerjaan Kolom 
 
5.2.1.1 Metode Pelaksanaan 
Dalam pekerjaan kolom alat yang digunakan diantaranya : 
1. Truck mixer concrete 
2. Concrete bucket 
3. Pipa tremie 
4. Concrete vibrator 
5. Mesin trowel (roskam) 
6. Tower crane 
7. Alat uji slump (kerucut terpenggal, pelat logam merata dan kedap air sebagai alas, 
batang logam, sendok adukan, roll meter) 
8. Bekisting 
9. Perancah/scaffolding 




Langkah pertama adalah pengukuran letak kolom yang dilakukan oleh surveyor. Untuk 
pengukuran digunakan alat berupa Theodolite, biasanya surveyor dibantu oleh beberapa 
asisten untuk membantu mengukur dan memberi tanda garis hitam menggunakan sipatan. 
Untuk langkah pengukuran letak kolom ini adalah sebagai berikut : 
➢ Membaca shop drawing dari proyek untuk menentukan dimana letak kolom yang 
akan diukur sesuai dengan koordinat proyek (X1,Y1) 
➢ Selanjutnya, ditentukan titik acuan sebagai lokasi koordinat (0,0) untuk pengukuran 
kolom. Biasanya titik acuan tersebut berupa pelat lantai yang dilubangi, pelat lantai 
yang berlubang ini biasanya terusan dari lantai bawah hingga lantai atas dengan 
lokasi lubang yang sama. Tujuannya adalah untuk mengecek kelurusan koordinat 
pengukuran kolom agar lurus sehingga nantinya mencegah koordinat kolom 
berbelok/tak sama dengan lantai di bawahnya. Karena apabila kolom lantai bawah 
dan atasnya tidak lurus/berbelok, akan fatal secara struktur bangunan. Untuk 
ilustrasi titik acuan tersebut seperti pada Gambar 5. 5 berikut ini 
: 
Gambar 5. 5 Titik Acuan Untuk Pengukuran As Kolom 
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➢ Selanjutnya, pengukuran koordinat x dan y kolom menggunakan theodolite. 
Caranya, dari titik acuan tersebut diukur sejarak lokasi as kolom sesuai yang ada di 
shop drawing proyek. Setelah diukur, diberi marking menggunakan sipatan 
(benang bertinta). 
Pemberian marking ini juga digunakan untuk menentukan lokasi peletakan 
bekisting kolom ketika akan di cor. Caranya dari as kolom yang sudah ditentukan 
lewat pengukuran, diukur setengah lebar kolom ditambah dengan decking kolom, 
didapatlah lokasi marking untuk peletakan bekisting kolom. 
➢ Langkah pengukuran kolom tersebut dilakukan pada lantai dasar bangunan. 
Selanjutnya untuk lantai di atas atasnya, tinggal mengikuti sambungan kolom dari 
lantai sebelumnya. Pengukuran pada lantai lantai selanjutnya lebih bersifat marking 
untuk posisi peletakan bekisting untuk persiapan pengecoran 
Untuk ilustrasi pengukuran lokasi kolom seperti pada Gambar 5. 6 berikut : 
 
Gambar 5. 6 Pengukuran Kolom 
 
B. Penulangan Kolom 
 
Untuk penulangan, acuan yang dignakan adalah shop drawing dari proyek mengenai 
kebutuhan tulangan tiap-tiap jenis dari kolom. Yang perlu diperhatikan dari pemasangan 
tulangan ini adalah jumlah dan jarak antar tulangan. Untuk langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut : 
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➢ Mandor memberi arahan kepada operator dari bar cutter dan bar bender untuk 
mengerjakan kebutuhan tulangan dari tipe kolom sesuai dengan jadwal 
pemasangan tulangan di proyek 
➢ Setelah itu, tulangan yang sudah di proses tadi dipindahkan ke lokasi perakitan 
tulangan kolom. Untuk pengerjaan kolom membutuhkan 4-6 orang pekerja untuk 
pemasangan tulangannya 
➢ Langkah pertama penyusunan tulangan adalah meletakkan sisi pertama tulangan 
kolom sebagai penyangga untuk tulangan di atasnya sesuai dengan jumlah dan 
jarak sesuai kebutuhan dan dilanjutkan pemasangan tulangan sengkang sesuai pada 
shop drawing. 
➢ Selanjutnya untuk pemasangan tulangan pada sisi samping dan atas kolom, 
tulangan diikatkan pada tulangan sengkang yang sebelumnya sudah dipasang. 
Pengikatan tulangan ini menggunakan kawat bendrat. Setelah itu tinggal 
dilanjutkan untuk pemasangan tulangan sengkang tambahan 
➢ Untuk pemasangan sambungan kolom pada lantai berikutnya, perlu diperhatikan 
overlap tulangan antara sambungan kolom dengan kolom yang akan disambung. 
Overlap tulangan tadi diletakkan pada spasi tiap tulangan. 
Untuk ilustrasi pemasangan tulangan kolom dan overlap tulangan seperti pada Gambar 
5. 7 dan Gambar 5. 8 berikut 
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Gambar 5. 8 Ilustrasi Pemasangan Overlap Tulangan 
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C. Pemasangan Sepatu Kolom atau Decking Beton 
 
Pada proyek TILC ini, digunakan beton berbentuk bulatan untuk mengatur cover atau 
decking dari kolom yang dipasang bekisting. Tujuannya adalah agar tulangan kolom tidak 
terlalu dekat atau menempel pada bekisting. Hal ini perlu diperhatikan karena apabila 
cover kolom tidak terjaga sesuai ketentuan, akan berefek secara langsung pada kekuatan 
dari kolom tersebut. 
Pemasangan dari decking atau bahasa lapangannya adalah “Tahu Beton”, berada di 
sepanjang sisi luar tulangan kolom. Selain menggunakan decking beton, pada proyek ini 
juga menggunakan sepatu kolom yang memiliki tujuan sama dengan decking beton. 
Biasanya untuk pemasangan sepatu kolom ini dilakukan pada kaki/dasar kolom. 
Pemasangan decking beton dipasang mengikuti posisi marking agar bekisting kolom 
tetap berada di posisi marking. Berikut ilustrasi utnk decking beton dan sepatu kolom 
pada Gambar 5. 9 dan Gambar 5. 10 
 
 




Gambar 5. 10 Sepatu Kolom 
 
D. Pemasangan Bekisting 
 
Setelah pemasangan decking beton, pekerjaan selanjutnya dalah pemasangan bekisting 
kolom. Biasanya untuk mobilisasi dari bekisting ini menggunakan tower crane, dimana 
dibutuhkan dua orang operator yang saling berkomunikasi untuk emngarahkan bekisting. 
Satu adalah operator dari tower crane dan satu adalah yang mengarahkan bekisting ke 
lokasi pemasangan. Untuk langkah pemasangan bekisting adalah sebagai berikut : 
➢ Operator tower crane dan pekerja yang mengarahkan saling berkomunikasi untuk 
lokasi pendaratan dari bekisting 
➢ Lokasi pemasangan bekisting ini harus sesuai dengan marking yang sudah 
dilakukan oleh surveyor saat tahap pengukuran sebelumnya. Hal ini penting 
diperhatikan agar nantinya ketika pengecoran, posisi kolom tidak keluar dari posisi 
marking 
➢ Setelah bekisting sudah ditaruh pada posisi marking, perlu diperhatikan kelurusan 
dan kestabilannya. Salah satu caranya adalah dengan memasang unting-unting atau 
bandul pada sisi pojok bekisitng. Bisa dilihat apabila unting-unting tersebut lurus, 
artinya bekisitng sudah pada posisi stabil vertikal. Sementara untuk kelurusan sisi 
koordinat x dan y dilakukan dengan memposisikan bekisting pada marking yang 
ada 
➢ Langkah selanjutnya adalah mengunci posisi bekisting dan merapatkannya 
menggunakan tie rod. Tie rod dipasang pada ujung ujung dari bekisitng sebagai 
pengunci. Dalam kasus pemaangan bekisting shearwall, pemasangan tie rod juga 
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dilakukan pada tengah tengah penampang dinding sebanyak kebutuhan. 
Pemasangan tie rod ini sangat penting diperhatikan karena apabila pemasangan 
bekisting kurang rapat, ketika tahap pengecoran nantinya bekisting akan longgar 
atau lepas akibat tidak kuat menahan tekanan dari pengecoran. Akibatnya, 
penampang kolom akan melendut dan tidak rata sehingga berdampak langsung 
pada kekuatan kolom dan structural bangunan 
➢ Setelah itu pemasangan pengait dari bracing yang ada pada bekisitng. Biasanya 
pengait bracing ini diletakkan pada pelat lantai. 
Ilustrasi pemasangan bekisting adlah seperti pada Gambar 5. 11 berikut ini 
 
Gambar 5. 11 Pemasangan Bekisting Kolom dan Dinding 
 
E. Pekerjaan Pengecoran 
 
Sebelum dilakukan pekerjaan pengecoran akan dilakuakan pengetesan slump sesuai 
dengan spesifikasi teknis yang tercantum pada Rencana Kerja dan Syarat proyek. Slump 
test bertujuan untuk mengetahui workability dari beton segar, dengan cara memeriksa 
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tinggi slump-nya. Kekentalan adukan beton disesuaikan dengan sistem transportasinya, 
kerapatan tulangan, cara pemadatan, dan jenis konstruksinya. 
Pada slump test ini, dilaksanakan dan dipantau oleh pekerja, konsultan pengawas, dan 
bagian quality control. Pengambilan sambel untuk tes ini dilakukan dengan mengambil 
sampel acak dari beberapa truk pembawa beton segar ke proyek agar hasil yang 
didapatkan lebih akurat. Setelah melakukan pengetas ini, sampel beton akan dibawa ke 
lab untuk uji tekan, apabila nantinya didapatkan hasil yang tidak sesuai dengan yang 
tercantum pada Rencana Kerja dan Syarat, beton yang sudah dicor menggunakan beton 
sampel tersebut akan dibongkar. 
Spesifikasi slump yang diizinkan pada pengecoran kolom ini adalah 12±2 cm atau 
sesuai dengan spesifikasi yang sudah disediakan. Berikut adalah spesifikasi teknis dan 




Gambar 5. 12 Slump Test 
91  





Pada pekerjaan pengecoran di proyek TILC ini ada dua alat yang digunakan, 
yaitu menggunakan bak tremi beserta tower crane atau menggunakan concrete pump. 
Untuk penggunaan concrete pump digunakan pada proses pengecoran pelat lantai, 
penggunaan alat ini juga terbatas terkait ketinggian lokasi pengecoran karena pengaruh 
gravitasi untuk mempompa beton segar yang cukup berat. Selain itu, concrete pump 
juga terbatasi oleh jumlah pipa yang tersedia sesuai dengan kontrak proyek, sehingga 
apabila menjangkau lokasi yang cukup jauh dari alat tersebut kurang efektif untuk 
digunakan. 
Sementara untuk penggunaan bak tremi dan tower crane, terkendala pada 
volume beton segar yang mampu diangkut oleh bak tremi hanya sekitar 1,5 m3 dalam 
sekali proses pengecoran. Sehingga waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama karena 
harus menaikkan dan menurunkan serta mengisi bak tremi. Namun penggunaan bak 
tremi lebih fleksibel untuk digunakan pada lokasi pengecoran. Biasanya alat ini 
digunakan untuk proses pengecoran kolom dan shearwall maupun seluruh pengecoran 
pada lantai atas bangunan yang tidak mampu dicapai oleh concret pump. 
 
Untuk langkah pekerjaan pengecoran menggunakan bak tremi adalah sebagai berikut : 
➢ Beton segar dari truk dituangkan pada bak tremi yang sudah dikaitkan dengan 
tower crane. Untuk pengoperasian metode ini dibutuhkan tiga orang pekerja, yakni 
satu pekerja sebagai operator tower crane, satu pekerja sebagai pengarah, dan satu 
pekerja sebagai operator dari bak tremi 
➢ Setelah penuangan selesai, bak tremi perlahan akan diangkat dan diarahkan pada 
lokasi pengocoran. Selaanjutnya untuk penuangan dari bak tremi ke bekisting, bak 
tremi akan dipasang dengan pipa/kain karet sebagai pengarah agar beton bisa 
masuk merata ke dalam bekisiting dan tulangan kolom 
➢ Bersamaan dengan penuangan beton, pekerja yang lain memasukkan vibrator yang 
diperlukan untuk meratakan beton yang sudah dituang tadi. Hal ini perlu 
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diperhatikan agar hasil akhir pengecoran nantinya menghasilkan kolom beton yang 
kokoh, rapi, rata permukaannya dan tidak keropos. Sehingga kekuatan dari kolom 
beton sesuai dengan yang ditentukan. 
➢ Ulangi langkah di atas hingga pengecoran selesai 
 
Untuk ilustrasi pekerjaan pengecoran seperti pada Gambar 5. 13, Gambar 5. 14, dan Gambar 
4. 15 berikut : 
 








Gambar 5. 15 Pengecoran Kolom dan Penggunaan Vibrator 
94  
F. Pembongkaran bekisting kolom 
 
Setelah proses pengecoran pada malam hari sebelumnya, kolom beton tersebut 
dibiarkan mengeras dan bertambah kekuatannya. Pada proyek TILC ini biasanya 
pembongkaran bekisting dilakukan setelah delapan hingga sepuluh jam dari selesainya 
pengecoran. Untuk langkah pembongkarannya adalah sebagai berikut : 
➢ Pekerja melepaskan tie rod satu persatu pada bekisting 
➢ Selanjutnya operator tower crane dan pengarah berkomunikasi untuk mengarahkan 
tower crane pada lokasi pembongkaran 
➢ Pengait baja dari tower crane diikatkan pada bekisting sebgagai persiapan untuk 
mengangka beksiting 
➢ Sebelum diangkat, pekerja melepaskan pengait bracing yang terpasang 
➢ Setelah itu operator menggerakan dan memindahkan bekisting ke tempat lain 
Ilustrasi pembongkaran bekisting seperti pada Gambar 5. 16 berikut 
 
 
Gambar 5. 16 Ilustrasi Setelah Pembongkaran Bekisting 
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5.2.2 Pekerjaan Balok dan Pelat Lantai 
Dalam pekerjaan pelat dan balok maka metode pelaksanaan sesuai dengan urutan 
sebagai berikut : 
1 Pasang perancah berserta jack base dan u- head 
2 Pasang suri – suri 
3 Pasang bodeman balok 
4 Pasang besi balok 
5 Pasang tembereng balok 
6 Pasang bekisting pelat 
7 Pembesian pelat 
8 Pengecoran balok dan pelat 
9 Bongkar bekisting setelah 7 hari (65% dari mutu beton balok pelat tercapai) 
10 Pasang pipe support pada pelat balok yang sudah dibongkar 
A. Pemasangan Bekisting 
Untuk pemasangan bekisting pelat lantai dan balok dilakukan bersamaan 
dimana akan disangga oleh scaffolding. Yang perlu diperhatikan dari pekerjaan ini 
adalah elevasi dari pelat lantai nantinya agar sesuai dengan elevasi yang sudah 
ditentukan pada shop drawing. Maka dari itu perlu dilakukan pengukuran elevasi oleh 
surveyor untuk menentukan elevasi pemasangan dari bekisting pelat lantai dan balok. 
Untuk langkah pemasangan bekisting balok dan pelat sebagai berikut : 
 
1. Surveyor harus menentukan berapa elevasi dari bekisting pelat lantai nantinya. Caranya 
adalah sebagai berikut; elevasi dari pelat lantai dikurangi dengan tebal dari pelat lantai. 
Nantinya setelah pemasangan bekisting selesai, harus dicek lagi oleh surveyor apakah 
tinggi dari bekisting pelat lantai sudah sesuai elevasinya atau belum. Apabila nantinya 
elevasi dari bekisting belum sesuai, pekerja akan menaikkan scaffolding dengan cara 
mengatur ketinggian dari jack base hingga ketinggian bekisting sesuai dengan yang 
ditentukan 
2. Scaffolding untuk balok didirikan diantara kolom. Perakitan scaffolding diawali dengan 
pemasangan jack base sebagai tumpuan dan berlanjut dengan pemasangan besi vertikal, 
horizontal, hingga pada bagian atas dipasang u-head sebagai tumpuan untuk suri suri. 
Suri-suri berbentuk besi dengan fungsi untuk tumpuan dari bodeman untuk pemasangan 
tulangan balok. Setelah pemasangan suri suri, bisa dilanjutkan dengan pemasangan 
tembereng dan multiplek lainnya sebagai “pembentuk” dari balok dan pelat lantai. Pada 
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langkah ini yang perlu diperhatikan adalah pada bagian pemasangan tiap komponen 
dari scaffolding, harus dipasang dengan rapat dan kuat agar nantinya ketika proses 
pengecoran tidak terjadi keruntuhan akibat scaffolding yang kurang kuat 
Ilustrasi pekerjaan balok dan pelat seperti pada Gambar 5. 17 dan Gambar 5. 18 
 
Gambar 5. 17 Pemasangan Bekisting Balok dan Pelat 
 
 
Gambar 5. 18 Mengecek Elevasi Bekisting Pelat Lantai 
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B. Pemasangan pembesian balok dan pelat lantai 
Berikut adalah tahapan pembesian untuk pengecoran pada balok dan pelat: 
1. Tulangan harus diukur menggunakan meteran sesuai dengan gambar shop drawing setelah 
itu dipotong menggunakan bar cutter. 
2. Pembengkokan tulangan menggunakan bar bander, pembengkokan memiliki macam 
variasi sudut yaitu 900, 1350 dan 1800. Setelah dipotong dan dibengkokkan besi yang telah 
siap diangkat ke lantai kerja/ tempat instalasi menggunakan tower crane. 
3. Pekerjaan perakitan tulangan dimulai dari penulangan balok, dalam merangkai tulangan 
balok pemasangan tulangan utama terlebih dahulu, tulangan utama yang digunakan yaitu 
D19 untuk tulangan utama atas maupun tulangan utama bawah, kemudian tulangan utama 
diikat dengan sengkang D10-100 pada daerah tumpuan dan daerah lapangan. Daerah 
tumpuan diasumsi berada di masing-masing ujung balok sepanjang ¼ bentang, untuk 
daerah lapangan diasumsi berada di tengan balok sepanjang ½ bentang. 
4. Setelah perakitan tulangan balok selesai, kemudian beralih ke perakitan tulangan plat. 
Pemasangan tulangan plat bawah D10-150 arah melintang dipasang terlebih dahulu, 
selanjutnya tulangan bawah D10-150 arah memanjang. Kedua tulangan diikat dengan 
kawat baja/bendrat, lalu dilanjutkan dengan pemasangan tulangan atas D10-150 arah 
melintang, kemudian tulangan atas D10-150 arah memanjang. Kedua tulangan atas 
tersebut juga diikat dengan kawat baja/bendrat. 
5. Untuk menjaga jarak antar tulangan plat (atas dan bawah) dipasang tulangan decking. 
6. Selanjutnya dipasang beton decking hal ini bertujuan untuk membentuk tebal selimut sesuai 
rencana. 
Untuk ilustrasi pembesian balok dan pelat lantai seperti pada Gambar 5. 19, Gambar 5. 20, 
Gambar 5. 21 sebagai berikut : 
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Gambar 5. 19 Pembesian Balok 
 
 
Gambar 5. 20 Pembesian Pelat Lantai 
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Gambar 5. 21 Pembesian Pelat Lantai 
 
C. Pengecoran Balok dan Pelat 
Setelah bekisting dan tulangan balok dan plat lantai terpasang, langkah selanjutnya 
adalah pengecoran balok dan plat lantai. Untuk pengecoran balok dan plat pada proyek ini 
menggunakan bak tremi maupun menggunakan concrete pump, dengan mutu beton sesuai 
dengan rencana, yaitu fc’ 25 Mpa atau K300 dengan nilai slump test 12±2 cm. Alat- alat yang 
digunakan selama pengecoran antara lain bak tremi kapasitas 1,5 m³, Vibrator, tower crane, 
concrete pump, alat – alat perata (jidar), dan alat lainnya. 
Kurang lebih untuk langkah pengecoran pada balok dan pelat lantai mirip dengan 
pengecoran kolom, sebelum pengecoran dilakukan pengetasan slump sesuai dengan ketentuan 
yang ada pda Rencana Kerja dan Syarat dengan diawasi oleh pekerja, konsultan pengawas, dan 
bagian quality control. Sampel diambil secara acak agar didapat hasil yang lebih akurat 
 
Untuk langkah pekerjaan pengecoran menggunakan concret pump adalah sebagai berikut : 
➢ Concrete pump diposisikan di bagian mana akan dilaksanakan pengecoran 
➢ Pekerja pada lantai yang akan melakukan pengecoran melakukan persiapan dengan 
menyambung pipa cor dari concrete pump hingga ke lokasi paling ujung lokasi 
pengecoran. Untuk penyambungan pipa cor tersebut, tiap segmen pipa di insulasi 
penggunakan lapisan kedap seperti karet lalu diikat. Tujuannya adalah mencegah 
bocornya beton antar segmen pipa ketika proses pemompaan beton. 
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➢ Langkah selanjutnya. truk pembawa beton segar menuangkan beton pada concrete 
pump 
➢ Concrete pump memompa beton segar ke lantai yang dilakukan pengecoran, setelah 
itu pekerja meratakan beton segar tersebut menggunakan jidai. Pada saat proses 
pemerataan oleh pekerja, surveyor juga mengecek apakah ketinggian dari pemerataan 
beton segar tersebut sudah sesuai dengan elevasi lantai pada shop drawing 
➢ Langkah tersebut diulangi hingga proses pengecoran selesai 
 
 
Untuk langkah pekerjaan pengecoran menggunakan bak tremi adalah sebagai berikut : 
➢ Beton segar dari truk dituangkan pada bak tremi yang sudah dikaitkan dengan 
tower crane. Untuk pengoperasian metode ini dibutuhkan tiga orang pekerja, yakni 
satu pekerja sebagai operator tower crane, satu pekerja sebagai pengarah, dan satu 
pekerja sebagai operator dari bak tremi 
➢ Setelah penuangan selesai, bak tremi perlahan akan diangkat dan diarahkan pada 
lokasi pengocoran. Selaanjutnya untuk penuangan dari bak tremi ke bekisting, bak 
tremi akan dipasang dengan pipa/kain karet sebagai pengarah agar beton bisa 
masuk merata ke dalam bekisiting dan tulangan kolom 
➢ Bersamaan dengan penuangan beton, pekerja yang lain memasukkan vibrator yang 
diperlukan untuk meratakan beton yang sudah dituang tadi. Hal ini perlu 
diperhatikan agar hasil akhir pengecoran nantinya menghasilkan kolom beton yang 
kokoh, rapi, rata permukaannya dan tidak keropos. Sehingga kekuatan dari kolom 
beton sesuai dengan yang ditentukan. 
➢ Ulangi langkah di atas hingga pengecoran selesai 
 
Untuk ilustrasi pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai seperti pada Gambar 5. 22, 




Gambar 5. 22 Sampel Slump Test 
 
 








Gambar 5. 25 Pemerataan Permukaan Beton Setelah Dituang ke Bekisting 
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D. Target Kualitas 
Kualitas yang ditargetkan dalam pekerjaan balok dan pelat diantaranya sebagai berikut : 
 
1. Verticality kolom lot, dimensi, posisi dan elevasi sesuai rencana 
 
2. Balok lurus dan sesuai rencana 
 
3. Sudutan tajam 
 
4. Permukaan cor rata, tidak ngeplin pada sambungan, tidak keropos dan warna seragam. 
 
 
5.2.3 Pekerjaan Shear Wall 
Pada bangunan Mall Laves menggunakan elemen – elemen struktur kaku yang berupa dinding 
geser untuk menahan kombinasi geser, momen, dan gaya aksial yang timbul akibat beban 
gempa. Ketika gempa terjadi maka gaya gempa akan diterima/diserap oleh dinding geser 
tersebut. Dinding geser adalah struktur vertikal yang digunakan pada bangunan tingkat tinggi. 
Fungsi utama dari dinding geser adalah menahan beban lateral seperti gaya gempa dan angin. 
Berdasarkan letak dan fungsinya, dinding geser dapat diklasifikasikan dalam 3 jenis yaitu : 
 
1. Bearing walls adalah dinding geser yang juga mendukung sebagian besar beban gravitasi. 
Tembok-tembok ini juga menggunakan dinding partisi antara partemen yang berdekatan. 
2. Frame walls adalah dinding geser yang menahan beban lateral, dimana beban gravitasi 
berasal dari frame beton bertulang. Tembok-tembok ini dibangun diantara baris kolom. 
3. Core walls adalah dinding geser yang terletak di dalam wilayah inti pusat dalam gedung, 
yang biasanya diisi tangga atau poros lift. Dinding yang terletak di kawasan inti pusat 
memiliki fungsi ganda dan dianggap menjadi pilihan ekonomis. 
 
Dalam praktiknya, dinding geser selalu dihubungkan dengan sistem rangka pemikul momen 
pada gedung. Dinding struktural yang umum digunakan pada gedung tinggi adalah dinding 
geser kantilever dan dinding geser berangkai. Berdasarkan SNI 03-2847-2002, dinding geser 
beton bertulang kantilever adalah suatu subsistem struktur gedung yang fungsi utamanya untuk 
memikul beban geser akibat pengaruh gempa rencana. Kerusakan pada dinding ini hanya boleh 
terjadi akibat momen lentur (bukan akibat gaya geser), melalui pembentukan sendi plastis di 
dasar dinding. Nilai momen leleh pada dasar dinding tersebut dapat mengalami pembesaran 
akibat faktor kuat lebih bahan. Jadi berdasarkan SNi tersebut, dinding geser harus direncanakan 
dengan metode desain kapasitas. Dinding geser kantilever termasuk dalam kelompok flexural 
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wall , dimana rasio antara tinggi dan panjang dinding geser tidak boleh kurang dari 2 dan 
dimensi panjangnya tidak boleh kurang dari 1.5 m. 
Kerja sama antara sistem rangka pemikul momen dan dinding geser merupakan suatu keadaan 
khusus dengan dua struktur yang berbeda sifatnya tersebut digabungkan. Dari gabungan 
keduanya diperoleh suatu struktur yang lebih kuat dan ekonomis. Kerja sama ini dapat 
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu : 
 
1. Sistem rangka gedung, yaitu sistem struktur yang pada dasarnya memiliki rangka ruang 
pemikul beban gravitasi secara lengkap. Pada sistem ini, beban lateral dipikul dinding geser 
atau rangka bresing. Sistem rangka gedung dengan dinding geser beton bertulang yang bersifat 
daktail penuh dapat direncanakan dengan menggunakan nilai faktor modifikasi respon, R, 
sebesar 6.0. 
2. Sistem ganda, yang merupakan gabungan dari sistem pemikul beban lateral berupa dinding 
geser atau rangka bresing dengan sistem rangka pemikul momen. Rangka pemikul momen 
harus direncanakan secara terpisah mampu memikul sekurang-kurangnya 25% dari seluruh 
beban lateral yang bekerja. Kedua sistem harus direncanakan untuk memikul secara bersama- 
sama seluruh beban lateral gempa, dengan memperhatikan interaksi keduanya. Nilai R yang 
direkomendasikan untuk sistem ganda adalah 8.5. 
3. Sistem interaksi dinding geser dengan rangka. Sistem ini merupakan gabungan sistem dinding 
beton bertulang biasa dengan sistem rangka pemikul momen biasa. Nilai R yang 
direkomendasikan untuk sistem ini adalah 5.5 
 
Fungsi dari shear wall ada 2, yaitu kekuatan dan kekakuan. Dalam memberikan kekuatan 
dinding geser harus memberikan kekuatan lateral yang diperlukan untuk melawan kekuatan 
gempa horizontal. Ketika dinding geser cukup kuat, mereka akan mentransfer gaya horizontal 
ini ke elemen berikutnya dalam jalur beban di bawah mereka, seperti dinding geser lainnya, 
lantai, pondasi dinding, lembaran atau footings. Dinding geser juga memberikan kekakuan 
lateral untuk mencegah atap atau lantai di atas dari sisi - goyangan yang berlebihan. Ketika 
dinding geser cukup kaku, mereka akan mencegah membingkai lantai dan atap anggota dari 
bergerak dari mendukung mereka.juga, bangunan yang cukup kaku biasanya akan menderita 
kerusakan kurang nonstruktural. 
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5.2.4 Pekerjaan kolom praktis dan dinding bata ringan 
Kolom praktis merupakan struktur kolom pada bangunan yang berfungsi untuk memperkaku 
dinding terhadap gaya lateral. Kolom praktis dipasang pada dinding dengan jarak 3-4 meter 
atau setara dengan luasan dinding. Kolom praktis umumnya bermaterial beton bertulang 
berpenampang persegi, dengan tulangan kolom yang minimalis serta sengkang dan dicor 
dengan mutu standar. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 26 
 
Gambar 5. 26 Kolom Praktis 
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5.2.4.1 Alat dan Bahan 
Dalam pekerjaan kolom praktis memerlukan alat dan bahan seperti pada Tabel 5. 2 berikut : 
Tabel 5. 2 Alat dan Bahan Pembuaan Kolom Praktis 
 
 











































































5.2.4.2 Metode Pekerjaan 
1. Bersihkan area dimana akan dilakukan pemasangan kolom praktis dan sekitarnya. 
2. Lakukan marking posisi kolom dan dinding yang akan dipasang dengan menggunakan 
alat theodolite dan meteran. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 27 
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Gambar 5. 27 Marking Posisi kolom Praktis dan Dinding 
 
3. Rangkailah besi tulangan kolom praktis dengan jarak yang sesuai dengan shop drawing, 
ikatlah dengan sistem ikat satu arah dengan kuat, antara tulangan utama dan 
sengkang/beugel dengan menggunakan kawat bendrat. Jarak setiap sengkangnya dibuat 
seragam. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 28 
Gambar 5. 28 Kolom Praktis 
 
 
4. Persiapkan potongan besi d 10 sebanyak 8 buah, 4 buah untuk sisi atas pelat dan 4 buah 
untuk sisi bawah pelat. 
5. Buatlah marking posisi 8 stek penguat, 4 stek pada pelat atas dan 4 stek pada bawah. 
Bor pelat lantai atas dan bawah sampai kedalaman 5cm pada sudutnya, kemudian 
bersihkan lubang tersebut dan pasanglah stek menggunakan epoxy, pastikan stek tidak 
goyang. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 29 
 
Gambar 5. 29 Gambar Stek Kolom Praktis 
 
6. Ikatlah antara besi kolom praktis dengan stek penguat atas dan bawah menggunakan 
kawat bendrat dan posisikan sehingga besi kolom praktis berdiri tegak. Ilustrasi seperti 




Gambar 5. 30 Pemasangan Kolom Praktis 
 
7. Pasang bata ringan untuk dinding yang akan dibuat nantinya sesuai dengan marking 
posisi yang sudah dibuat sebelumnya. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 31 
 
Gambar 5. 31 Pemasangan Bata Ringan 
 
8. Pasang decking beton sesuai dengan keteblan selimut yang ingin dicapai. Ilustrasi 
seperti pada Gambar 5. 32 
 
Gambar 5. 32 Pemasangan Decking 
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9. Bekisting 1 dipasang sesuai ketinggian pasangan bata dan bekisting 2 dipasang lebih 
rendah dari pasangan bata. Kedua bekisting dilebihkan jarak 5cm pada sisi kanan dan 
kiri untuk menutupi pasangan bata. 
10. Tambahkan jendela dari papan kayu pada bekisting 2 dengan kemiringan yang cukup, 
kemudianlah ikatlah antara kedua sisi bekisting dengan kawat bendrat pada atas, tengah 
dan bawah bekisting. Pastikan kawat bendrat terikat dengan baik. 
11. Ukurlah dan cek vertikalitas bekisting kolom praktis tersebut dengan dilot. Campurlah 
adonan beton sesuai spesifikasinya sampai adonannya rata dan homogen.Pasanglah alas 
untuk menampung adonan yang jatuh, kemudian cor kolom praktis dengan menuangkan 
adonan kedalam lubang bekisting, pada saat pengecoran ke dua sisi bekisting dipukul-
pukul dengan palu agar beton nantinya tidak keropos. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 
33 dan Gambar 5.34 
 
Gambar 5. 33 Pembesian dan Bekisitng Kolom Praktis 
 
 
Gambar 5. 34 Pengecoran Kolom Praktis 
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Gambar Sistem Dinding Bata Ringan 
12. Lakukan plester dengan menggunakan mortar atau campuran semen dan pasir secara 
rata pada dinding dengan ketebalan 1-2 cm. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 35 
 
Gambar 5. 35 Plesteran Dinding 
 
13. Selanjutnya dilakuakan pekerjaan pengacian dan bisa dilanjutkan dengan pengecatan 
dinding. Ilustrasi seperti pada Gambar 5. 36 dan Gambar 5. 37 
 






Gambar 5. 37 Sistem Dinding Bata Ringan 
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5.2.5 Pekerjaan Sambungan Kolom dengan Pelat Lantai 
 
A. Penyambungan Antar Kolom 
Peroses pekerjaan ini kurang lebih sama seperti pekerjaan kolom, hanya saja 
penyambungan kolom antar lantai tidak perlu pengukuran sumbu x dan y dari awal 
lagi oleh surveyor. Untuk langkah pengerjaannya adalah sebagai berikut : 
1. Rangkaian kolom yang sebelumnya sudah dibuat oleh pekerja, diangkut 
menggunakan tower crane ke lantai kerja pemasangan kolom 
2. Pekerja mengarahkan posisi kolom yang akan disambung ke kolom yang sudah 
terpasang yang harus diperhatikan adalah dalam pekerjaan ini adalah jumlah tulangan 
dari kolom yang akan dipasang apakah sudah sesuai dengan sambungannya 
Untuk ilustrasi pemasangan sambungan kolom bisa dilihat pada Gambar 5.38 berikut 
 
Gambar 5. 38 Ilustrasi Pemasangan Sambungan Antar Kolom 
B. Pemasangan Bekisting 
Untuk pemasangan bekisting pelat lantai dan balok sebenarnya kurang lebih sama 
seperti yang dijelaskan pada subbab 5.2.2 bersamaan dimana bekisting akan disangga 
oleh scaffolding. Yang perlu diperhatikan dari pekerjaan ini adalah elevasi dari pelat 
lantai nantinya agar sesuai dengan elevasi yang sudah ditentukan pada shop drawing. 
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Untuk langkah pemasangan bekisting balok dan pelat sebagai berikut : 
 
1. Surveyor harus menentukan berapa elevasi dari bekisting pelat lantai nantinya. Caranya 
adalah sebagai berikut; elevasi dari pelat lantai dikurangi dengan tebal dari pelat lantai. 
Nantinya setelah pemasangan bekisting selesai, harus dicek lagi oleh surveyor apakah 
tinggi dari bekisting pelat lantai sudah sesuai elevasinya atau belum. Apabila nantinya 
elevasi dari bekisting belum sesuai, pekerja akan menaikkan scaffolding dengan cara 
mengatur ketinggian dari jack base hingga ketinggian bekisting sesuai dengan yang 
ditentukan 
2. Scaffolding untuk balok didirikan diantara kolom. Perakitan scaffolding diawali dengan 
pemasangan jack base sebagai tumpuan dan berlanjut dengan pemasangan besi vertikal, 
horizontal, hingga pada bagian atas dipasang u-head sebagai tumpuan untuk suri suri. 
Suri-suri berbentuk besi dengan fungsi untuk tumpuan dari bodeman untuk pemasangan 
tulangan balok. Setelah pemasangan suri suri, bisa dilanjutkan dengan pemasangan 
tembereng dan multiplek lainnya sebagai “pembentuk” dari balok dan pelat lantai. Pada 
1. Langkah ini yang perlu diperhatikan adalah pada bagian pemasangan tiap komponen 
dari scaffolding, harus dipasang dengan rapat dan kuat agar nantinya ketika proses 
pengecoran tidak terjadi keruntuhan akibat scaffolding yang kurang kuat 
Berikut Gambar 5.39 ilustrasi pekerjaan pemasangan bekisting balok dan pelat lantai 
 
 
Gambar 5. 39 Ilustrasi Pemasangan Bekisting Balok dan Pelat Lantai 
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C. Penyambungan Tulangan Balok dengan Kolom 
 
Untuk selanjutnya adalah pemasangan tulangan balok yang dikaitkan ke dalam 
kolom. Dengan ilustrasi seperti pada Gambar 5.40 dan Gambar 5.41. Yang perlu 
diperhatikan dari pengerjaan ini adalah kesesuaian jumlah tulangan dengan gambar 
kerja tulangan balok yang akan di pasang. Selain itu yang perlu diperhatikan juga 
adalah sambungan tulangan antara balok dan kolom harus diperhatikan metode 
pemasangan, besar lapping tulangan, dan juga pemasangan angkur secara tepat. 
 
Gambar 5. 41 Pemasangan Tulangan Balok 
Gambar 5. 40 Penyambungan Antara Tulangan Balok dengan Kolom 
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D. Pemasangan Tulangan Plat Lantai 
Berikut adalah tahapan pembesian untuk pengecoran pada balok dan pelat: 
1. Tulangan harus diukur menggunakan alat ukur atau meteran sesuai dengan gambar 
shop drawing setelah itu dipotong menggunakan bar cutter. 
2. Pembengkokan tulangan menggunakan bar bander, pembengkokan memiliki macam 
variasi sudut yaitu 90, 135 dan 180. Setelah dipotong dan dibengkokkan besi yang telah 
siap diangkat ke lantai kerja/ tempat instalasi menggunakan tower crane. 
3. Pekerjaan pengukuran ketinggian bekisting yang dilakukan oleh Surveyor dengan 
menggunakan alat bantu Total Station 
 
 
Gambar 5. 42 Pengukuran Elevasi Bekisting 




Gambar 5. 43 Pemasangan Bekisting Balok dan Pelat 
5. Pekerjaan perakitan tulangan dimulai dari penulangan balok, dalam merangkai 
tulangan balok pemasangan tulangan utama terlebih dahulu, tulangan utama yang 
digunakan yaitu D19 untuk tulangan utama atas maupun tulangan utama bawah, 
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kemudian tulangan utama diikat dengan sengkang D10-100 pada daerah tumpuan dan 
daerah lapangan. Daerah tumpuan diasumsi berada di masing-masing ujung balok 
sepanjang ¼ bentang, untuk daerah lapangan diasumsi berada di tengan balok 
sepanjang ½ bentang. 
 
 
Gambar 5. 44 Pemasangan Tulangan Balok dan Pelat 
6. Setelah perakitan tulangan balok selesai, kemudian beralih ke perakitan tulangan plat. 
Pemasangan tulangan plat bawah D10-150 arah melintang dipasang terlebih dahulu, 
selanjutnya tulangan bawah D10-150 arah memanjang. Kedua tulangan diikat dengan 
kawat baja/bendrat, lalu dilanjutkan dengan pemasangan tulangan atas D10-150 arah 
melintang, kemudian tulangan atas D10-150 arah memanjang. Kedua tulangan atas 
tersebut juga diikat dengan kawat baja/bendrat. 
7. Untuk menjaga jarak antar tulangan plat (atas dan bawah) dipasang tulangan spacer 
 
Gambar 5. 45 Pemasangan Spacer Tulangan 





Gambar 5. 46 Pemasangan Decking Beton 
 
E. Pengecekan Quality Control 
Untuk pemasangan bekisting pelat lantai dan balok dilakukan bersamaan dimana 
akan disangga oleh scaffolding. Yang perlu diperhatikan dari pekerjaan ini adalah 
elevasi dari pelat lantai nantinya agar sesuai dengan elevasi yang sudah ditentukan 
pada shop drawing. Maka dari itu perlu dilakukan pengukuran elevasi oleh surveyor 
untuk menentukan elevasi pemasangan dari bekisting pelat lantai dan balok. 
Untuk langkah pemasangan bekisting balok dan pelat sebagai berikut : 
 
Gambar 5. 47 Pengecekan Jarak Tulangan 
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Gambar 5. 48 Pengecekan Ketebalan Beton Decking dan Spacer (Kaki Ayam) 
F. Pengecoran Balok dan Pelat 
Setelah bekisting dan tulangan balok dan plat lantai terpasang, langkah selanjutnya 
adalah pengecoran balok dan plat lantai. Untuk pengecoran balok dan plat pada proyek 
ini menggunakan bak tremi maupun menggunakan concrete pump, dengan mutu beton 
sesuai dengan rencana, yaitu fc’ 25 Mpa atau K300 dengan nilai slump test 12±2 cm. 
Alat- alat yang digunakan selama pengecoran antara lain bak tremi kapasitas 1,5 m³, 
Vibrator, tower crane, concrete pump, alat – alat perata (jidar), dan alat lainnya. 
Sebelum dilakukan tahap pengecoran akan dilakukan tahap pembersihan denga 
menggunakan alat compressor. 
 
 
Gambar 5. 49 Penggunaan Alat Compressor 
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Gambar 5. 50 Pengecoran Pelat dan Balok 
Setelah dilakukan penuangan beton cair dengan menggunakan concrete pump 
selanjutnya diratakan dan dipadatkan dengan menggunakan alat pemadat vibrator 
 

























[ Halaman ini sengaja dikosongkan ]
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BAB VI 
PENUGASAN KERJA PRAKTIK 
 
Selama kegiatan kerja Praktik berlangsung ada beberapa tugas yang diberikan oleh 
pembimbing lapangan dalam memahami beberapa komponen kontruksi yang berada pada 
proyek berikut merupakan beberapa penugasan pembelajaran selama kerja praktik. 
6.1 Memahami Pengertian Komponen Perancah 
Perancah (scaffolding) adalah suatu struktur sementara yang digunakan untuk 
menyangga manusia dan material dalam konstruksi atau perbaikan gedung dan bangunan- 
bangunan besar lainnya. Biasanya perancah berbentuk suatu sistem modular dari pipa atau 
tabung logam, meskipun juga dapat menggunakan bahan-bahan lain. 
Untuk itu perlu memahami beberapa komponen pada sistem perancah dan memahami 
urutan metode kontruksi saat dilakukan kegiatan pengecoran balok dan pelat beton. 
Pemasangan perancah jika memperhatikan ketinggian serta seberapa besar beban yang akan 
diterima. 
6.1.1 Komponen Perancah Serta Fungsinya 
 
Gambar 6. 1 Bagian Perancah 
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Gambar 6. 2 Jack Base 
 
Berfungsi sebagai “pondasi” atau penyangga dari keseluruhan perancah, dimana bagian ini bisa 
diubah elevasinya sesuai dengan yang dibutuhkan di lapangan dengan cara memutar knob yang 





Gambar 6. 3 Spigot 
 
Merupakan sendi untuk menyambungkan besi vertical dan besi horizontal sebagai rangka dari 
perancah. Ada berbagai tipe spigot yang biasa digunakan, namun dalam proyek ini digunakan 
spigot tipe “Ringlock” seperti pada Gambar 6. 3 tersebut 
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Gambar 6. 4 Vertikal dan Horizontal 
 
Merupakan pipa besi yang menjadi rangka dari perancah nantinya ujung kepala dari pipa besi 
ini disambungakan ke spigot. Untuk ukuran pipa scaffolding yang digunakan dalam proyek 
berdiameter 48 mm dengan variasi panjang dari 1,5 meter hingga 2,4 meter seperti pada 
Gambar 6. 4 tersebut 
• U-Head 
Gambar 6. 5 U-Head 
 
Bagian ini merupakan bagian paling atas dari perancah yang berfungsi untuk tempat besi 
penyangga dari bekisting di atasnya. Sama seperti jack base bagian ini bisa diubah elevasinya 





Gambar 6. 6 Bracing 
 
Merupakan penguat antara rangka scaffolding satu dengan lainnya sehingga tercipta rangka 
yang rigid. Pemasangan bracing ini bisa menggunakan baut yang dipasang pada pipa vertikal 
maupun dipasang menggunakan clamp seperti pada Gambar 6. 6 tersebut 
• Angkur/ Tie Wall 
Gambar 6. 7 Tie Wall 
 
Digunakan untuk angkur perancah ke struktur yang lebih kuat sehingga perancah stabil dan 







Gambar 6. 8 Platform 
 
Berfungsi sebagai lantai kerja yang dipasang dibagian atas dari scaffolding. Biasanya platform 
dipasang bersamaan dengan railing seperti pada Gambar 6. 8 tersebut 
 
• Clamp 
Gambar 6. 9 Clamp 
 
Merupakan bagian pengunci yang ada di scaffolding, pengunci bracing maupun vertikal dan 







Gambar 6. 10 Railing 
 
Dipasang di pinggir platform sebagai upaya pencegahan untuk resiko kecelakaan kerja serta 
tempat untuk ditambatkannya pengait dari Full Body Harness seperti pada Gambar 6. 10 
tersebut 
6.2 Memahami Komponen Bekisting Balok dan Kolom 
Bekisting merupakan suatu alat yang digunakan sebagai cetakan pengecoran untuk struktur 
dari proyek tersebut sesuai dengan ukuran dari kolom/balok yang akan dilakukan pengecoran. 
Untuk itu perlu memahami beberapa komponen pada sistem beksiting seperti pada 
Gambar 6. 11 dan memahami urutan metode kontruksi saat dilakukan kegiatan pengecoran 
balok dan kolom. Yang perlu diperhatikan dalam pemasangna bekisting kolom dan balok ini 
adalah meletakkan bekisting harus sesuai dengan lokasi yang ditentukan oleh surveyor, lalu 





Gambar 6. 11 Bekisting Kolom 
 
6.2.1 Komponen Bekisting Serta Fungsinya 
• Besi Hollow 40 mm x 40 mm 
Besi ini berfungsi sebagai penahan dan penyangga bagi multiplek. Besi hollow seperti pada 







Gambar 6. 12 Besi Hollow 
 
• Multipleks atau Panel Cetakan 
Merupakan material yang bersentuhan langsung dengan pengecoran beton. Multiplek perlu 
diperhatikan pemilihan jenisnya karena permukaan dari tiap jenis multiplek berbeda-beda. Pada 
proyek ini digunakan multiplek “Glossy” untuk bekisting slab dan balok, sementara untuk 




Gambar 6. 13 Multiplek 
 
• Sabuk / Klem 
Sabuk atau klem ini dipasang setelah besi hollow, berfungsi untuk tempat menambatkan tie 
rod. Di tengah sabuk biasanya dipasang pengunci dari pasar yang bertujuan untuk merapatkan 
multiplek dan besi hollow dari tiap sisi kolom. Ilustrasinya seperti pada Gambar 6. 14 berikut 
 
Gambar 6. 14 Sabuk/Klem 
 
• Tie Rod 
Berbentuk tulangan ulir yang dipasang sebagai pengencang antar sisi bekisitng agar rapat dan 
tidak terjadi kebocoran atau lendutan ketika proses pengecoran. Ilustrasinya seperti pada 




Gambar 6. 15 Tie Rod 
 
• Bracing 
Berfungsi sebagai kaki penyangga dari bekisting untuk menahan bekisting agar tetap tegak dan 
stabil pada tempatnya. Ilustrasinya seperti pada Gambar 6. 16 berikut 
 
 
Gambar 6. 16 Bracing 
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• Platform dan Railing 
Berfungsi sebagai lantai kerja apabila ada pekerja yang ingin naik untuk memasukkan vibrator 
ke dalam bekisting ketika pengecoran agar campuran beton bisa merata di dalam beksiting. 
Ilustrasinya seperti pada Gambar 6. 17 berikut 
 
Gambar 6. 17 Platform dan Railing 
 
6.3 Menghitung Sisa Pekerjaan Pembesian dan Pengecoran TILC 
Dikarenakan proyek TILC yang sempat berhenti selama satu bulan lebih, perlu dilakukannya 
update sisa pekerjaan yang akna dilanjutkan Ketika proyek nantinya sudah berjalan. Keadaan 
saait itu proyek sudah berdiri hingga lantai 4 dengan sebagian pekerjaan yang terselesaikan. 
Merupakan tugas yang diberikan oleh Pelaksana sekaligus dosen pembimbing lapangan 
untuk menghitung sisa pekerjaan pembesian dan volume pengecoran dari lantai 4 hingga 8 
Gedung TILC 
Dalam pengerjaannya berikut langkah-langkah yang dilakukan : 
 
1. Melihat denah gambar kerja dari lantai 4-8 Gedung TILC 
2. Membuat list item pekerjaan seperti balok,kolom,pelat lantai, dan shearwall beserta 
kode tiap-tiap tipenya 
122  
Tabel 5. 3 Contoh Perhitungan Kebutuhan Pembesian 
3. Perlu memperhatikan juga untuk overlapping tulangan antar satu segmen dengan 
segmen lainnya, mengingat di dalam gambar kerja informasi yang demikian tidak 
tersedia maka kita perlu mengukur alngsung ke lapangan atau menanyakan langsung 
ke drafter dan pelaksana 









6.4 Melakukan Manajemen Resiko Kecelakaan 
Manajemen Risiko Proyek adalah Proses sistematis untuk merencanakan, 
mengidentifikasi, menganalisis, dan merespon risiko proyek. Tujuannya untuk 
meningkatkan peluang dan dampak peristiwa positif , dan mengurangi peluang dan 
dampak peristiwa yang merugikan proyek. 
Pada kegiatan pada kerja praktik ini kami melakukan manajemen resiko dengan bagian 
HSE untuk meminimalkan resiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan gedung 
Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
124  
1. Melakukan overview pada proyek untuk mengidentifikasi resiko kecelakaan yang 
dapat terjadi 
2. Setelah itu kita dokumentasikan apabila menemukan masalah yang memungkinkan 
kecelakaan terjadi 
3. Langkah selanjutnya kita komunikasikan langsung dengan pekerja yang ada di lokasi 
dengan cara memberikan peringatan bahwa ada kegiatan atau barang yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja 
4. Komunikasikan dan berikan solusi untuk mengatasi atau mengurangi resiko dari 
kemungkinan kecelakaan kerja di lokasi tersebut 
Ilustrasi seperti pada Tabel 6. 3 
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Tabel 5. 4 Contoh Pengerjaan Manajemen Risiko Kecelakaan 6 3
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6.5 Membuat Laporan Mingguan K3 Mengenai COVID-19 
Mengingat wabah COVID-19 yang sedang melanda dengan tingkat infeksi yang cukup tinggi, 
dari PT PP perlu melakukan tindakan sebagai bentuk perlawanan dan pencegahan terciptanya 
cluster baru COVID-19 ini. Mengingat para pekerja yang sebelumnya memiliki tempat tinggal 
dan kegiatan di luar proyek yang bermacam-macam dan berpotensi terkena COVID-19 ini, 
pihak proyek akhirnya memutuskan untuk membuatkan barak di dalam proyek sebagai tempat 
tinggal para pekerja. Selain itu juga pihak proyek juga membuat prosedur pengecekan rutin 
berupa pengecekan suhu setiap pagi sebelum mulai bekerja dan pengecekan beberapa aspek 
lain seperti yang tercantum di Gambar 6. 18 dan Gambar 6. 19 bawah ini 
 
 




Gambar 6. 19 Pencatatan Suhu Pekerja Sebelum Bekerja 
 
Pengecekan suhu di sini merupakan salah satu implementasi kegiatan sebagai langkah awal 
untuk mendeteksi COVID-19 dari pekerja yang ada di lingkungan proyek. Pengecekan suhu 
ini dilakukan setiap apel pagi menggunakan thermogun. 
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6.6 Melakukan Kontrol Spesifikasi Lapangan 
Dalam suatu proses kontruksi tentu perlu dilakukan pengecekan mengenai spesifikasi 
rencana terhadap pelaksanaan di lapangan. Pada proses pengontrolan spesifikasi dilakukan 
oleh Quality Control. Tugas dari QC yaitu salah satunya yaitu melakukan pengontrolan 
spesifikasi teknis dengan pengaplikasian dilapangan, hal ini dilakukan agar kualitas yang 
akan dicapai dapat terpenuhi serta memastikan metode pekerjaan yang dilakukan dapat 
menghasilkan mutu sesuai rencana. 
Dalam kegiatan Kerja Praktik dilakukan pengenalan mengenai standar pengecekan 
yang dilakukan pada proyek dan melakukan kegiatan pengecekan spesifikasi dilapangan. 
Ilustrasi seperti pada Gambar 6. 20 
 
 




Gambar 6. 21 Pengecekan Slump Test 
 
Ketentuan Slump Test yang tercantum pada Rencana Kerja dan Syarat proyek adalah sebagai 
berikut 




Pada Gambar 6. 21 hasil pengukuran slump test lapangan menunjukkan angkar kurang lebih 
12 cm, sehingga sudah sesuai dengan yang tercantum pada Tabel 6. 4 
6.7 Penjadwalan Pengecoran Harian 
Penjadwalan pekerjaan proyek sudah diataur semuanya dalam kurva S proyek, namun kurva 
S masih dalam waktu mingguan, agar pekerja lebih memahami dan terorganisir dalam 
pengerjaan, kurva S tadi perlu diubah ke dalam waktu harian 
Dalam pembuatan jadwal harian pekerjaan yang nantinya akan diberikan oleh mandor ini, 
metode yang kami laksanakan di lapangan yakni : 
130  
1. Mengamati pekerjaan seperti pembesian balok,kolom,dan pelat lantai masing-masing 
membutuhkan waktu berapa lama (pengamatan secara kasar). Mengapa metode yang 
dipilih seperti ini, dikarenakan anjuran dari Pak Warsito selaku dosen pembimbing 
lapangan dan pelaksana proyek 
2. Setelah itu mem-breakdown item pekerjaan sesuai dengan kurva S, misal pekerjaan 
kolom C2 yang berada di as sekian membutuhkan waktu 2 hari sampai pengecoran 
3. Setelah itu memberi kode warna yang sama di list breakdown dan denah proyek agar 
mempersingkat waktu mandor memahami dari as berapa ke as berapa pekerjaan hari itu 
akan berlangsung 
Ilustrasi seperti pada Gambar 6. 22 dan Gambar 6. 23 
 




Gambar 6. 23 Breakdown Item Pekerjaan per Minggu 
 
6.8 Rekap Opening TILC 
Opening atau yang sering disebut openingan di proyek merupakan bukaan dinding yang 
nantinya akan dipasang pintu maupun jendela. Tingkat kesulitan pekerjaan ini terletak pada 
plesteran danacian sudut sudutnya. 
Rekap opening TILC ini merupakan tugas dari drafter proyek, mengingat perlu pengecekan 
ulang di lapangan, gambar denah, dan list yang sudah dibuat oleh proyek. Apakah ketiganya 
sudah sesuai atau ada ukuran yang perlu disesuaikan dan diupdate ke dalam list proyek. 
Dalam pengerjaan rekap opening ini berikut langkah-langkah pengerjaannya : 
 
1. Melihat list opening yang diberikan oleh proyek 
2. Lalu melihat ke gambar kerja proyek, apakah ukuran dan kode opening sudah sesuai 
dengan yang ada dilist, apabila berbeda maka diberi kode baru 
3. Yang perlu diperhatikan adalah jumlah dari opening per lantai proyek serta harus teliti 
dalam melihat ukurannya 
Ilustrasi seperti pada Gambar 6. 24 dan Gambar 6. 25 
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Gambar 6. 24 Opening Lantai 5 Gedung TILC 
 
Gambar 6. 25 Rekap Jumlah Opening Proyek TILC 
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6.9 Rekap Spesifikasi Finsihing 4 Gedung 
Merupakan tugas yang diberikan oleh Quality Control untuk merekap spesifikasi 
pekerjaan finishing. Berdasar dari Adendum Rencana Kerja Syarat Paket 4, yang perlu di 
rekap meliputi spesifikasi dan peraturan dari masing masing pekerjaan finishing yang 
tercantum di Adendum RKS tersebut tersebut 
Ilustrasi seperti pada Gambar 6. 26 dan Gambar 6. 27 
 
 




Gambar 6. 27 Hasil Rekap Pekerjaan Finishing Sesuai Adendum Kontrak 
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BAB VII 
INSPEKSI MASALAH KONSTRUKSI 
 
 
7.1 Bekisting Rusak 
Karena kurang rapatnya pemasangan tie rod dan bagian bekisting yang lain, akibatnya 
bekisting melendut ketika pengecoran dan hasilnya baru kelihatan ketika melepas 
bekisting. Ilustrasi seperti pada Gambar 7. 1 
 
Gambar 7. 1 Akibat Bekisting Rusak 
 
7.2 Pencopotan Bekisting Kurang Rapi 
Ketika melepas bekisting, banyak bagian dari multiplek yang tertinggal dikarenakan 
melepasnya kurang rapi. Hal demikian sering terjadi dibagian sambungan kolom dan 
balok, hal ini menjadikan kelihtan tidak rapi dan susah ketika akan melapisi dengan 
plesteran. Selain itu, bekisting yang tertinggal dapat membuat kekuatan beton berkurang 
dari yang ditargetkan. Akibatnya akan berbahaya dalam segi struktur bangunan. Ilustrasi 




Gambar 7. 2 Sisa Multiplek yang Tertinggal Saat Bongkar Bekisting 
 
7.3 Kolom Membelok Beberapa Derajat 
Ketika pengukuran as oleh surveyor menggunakan theodolite sudah sesuai dengan gambar 
kerja, namun dalam proses instalasinya kolom berbelok beberapa derajat dari garis yang 
sudah dibuat oleh surveyor, yang perlu diperhatikan nantinya ketika pengecoran harus 
sebisa mungkin harus disangga menggunakan “tahu beton´atau kayu agar selimut beton 
yang tercipta disemua sisi sama dan sesuai dengan yang direncanakan untuk menghindari 




Gambar 7. 3 As Kolom Tidak Sesuai Garis 
 
7.4 Beton Keropos 
Beton keropos ini terjadi dikarenakan dalam proses pengecoran, campuran beton tidak 
merata masuk ke dalam bekisting. Hal ini dikarenakan saat proses pengecoran, vibrasi 
menggunakan vibrator kurang sempurna dan tidak menjangkau seluruh daerah bekisting. 
Proses penanganannya di lapangan dengan cara ditambal dengan semen. Ilustrasi seperti 




Gambar 7. 4 Beton Keropos 
 
7.5 Pekerja Tidak Menggunakan Standar APD 
 
Gambar 7. 5 Pekerja yang Kurang Lengkap dalam Penggunaan APD 
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7.6 Pemasangan Tulangan Kurang 
Ketika dalam proses menyambung segmen Shearwall di lantai 7 Gedung APSLC, saat 
pengecekan oleh pekerja ternyata tulangan dari shearwall kurang satu. Proses 
penanganannya adalah sebelum masuk proses cor, konsultan pengawas akan melakukan 
checklist pekerjaan yang sudah dilakukan apakah sudah sesuai dengan RKS dan gambar 
kerja atau belum. Sehingga ketika belum sesuai, akan disesuaikan tergantung dengan 
masalah yang akan timbul. Ilustrasi seperti pada Gambar 7. 6 
 
 
Gambar 7. 6 Penyambungan Shearwall Kurang Tulangan 
 
7.7 Curing Beton Jarang Dilaksanakan 
Setelah berdiskusi dengan Pelaksana lapangan memang seharusnya curing beton setiap pagi 
sebelum mulai bekerja harus dilakukan. Namun semenjak proyek berhenti karena WFH, 
proses curing beton pada proyek ini jarang dilakukan terbawa hingga sekarang 
7.8 Keterlambatan Proyek Akibat Warga 
Untuk proyek TILC memang sempat terhenti selama sebulan karena bermasalah dengan 
warga sekitar, warga meminta kompensasi atas kebisingan yang dihasilkan akibat proses 
pengerjaan proyek. Tidak dapat dipungkiri memang proyek TILC bersebelahan langsung 



























8.1 TINJAUAN UMUM 
BAB VIII 
PENUTUP
Setelah melakukan kerja praktik selama 2 bulan di proyek Teaching Industry Learning 
Center (TILC) UGM ini, banyak didapatkan pembelajaran, pengalaman, dan pengetahuan 
di bidang konstruksi yang tidak didapatkan di bangku perkuliahan. Hal terpenting yang 
dapat diambil dari pelaksanaan kerja praktik adalah realisasi dari disiplin ilmu rekayasa sipil 
yang telah didapat di bangku perkuliahan dan realita bidang konstruksi di lapangan yang 
tidak selamanya ideal sesuai dengan perencanaan. Banyak sekali ditemukan hambatan 
dalam proses pelaksanaannya yang membuat suatu proyek tidak berjalan dengan lancar dan 
menuntut untuk berpikir secara logis, cerdas, dan cepat untuk menyelesaikan semua 
permasalahan yang terjadi. 
Dari kerja praktik ini, dapat dipelajari bahwa beberapa perbedaan yang terjadi antara 
teori yang telah didapat di perkuliahan dengan pelaksanaan dan keadaan sesungguhnya di 
lapangan. Dengan mengikuti kerja praktik, diharapkan wawasan dari seorang mahasiswa 
teknik sipil dapat berkembang lebih luas dan lebih kreatif lagi dalam menangani suatu 
proyek konstruksi sipil. 
Pengalaman kerja praktik sangatlah penting terutama untuk mahasiswa teknik sipil yang 
nantinya akan terjun langsung dalam bidang perencanaan maupun pelaksanaan konstruksi 
sipil. Tujuan dari kerja praktik diantaranya adalah agar mahasiswa dapat mengerti dan 
memahami tantangan pada proyek secara nyata, lengkap dengan segala hambatan, dan 
permasalahan yang dihadapi di lapangan serta mampu menemukan solusi secara cepat, 
efektif, dan efisien dalam keadaan apapun. 
8.2 KESIMPULAN 
 
Pelaksanaan kerja praktik pada proyek Teaching Industry Learning Center (TILC) 
UGM ini sangat berguna untuk mengetahui secara langsung proses pelaksanaan dari suatu 
perencanaan konstruksi sipil yang telah didapatkan di bangku perkuliahan secara nyata, 
proses manajemen dan organisasi proyek, alat dan material pada suatu proyek, metode 
pelaksanaan proyek, pengendalian proyek, serta permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dan solusi dari permasalahan tersebut. Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan 
kerja praktik pada proyek proyek Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM ini 
adalah sebagai berikut : 
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1. Pengetahuan maupun wawasan yang berasal dari pengalaman sangat dibutuhkan dalam 
pemecahan masalah yang timbul dalam suatu pelaksanaan proyek. 
2. Perencanaan struktur bawah dan struktur atas terbagi menjadi beberapa bagian utama, 
yaitu struktur bawah terbagi menjadi perencanaan bored pile. Perencanaan struktur atas 
terdiri dari kolom, balok, pelat lantai, dan shear wall. 
3. Koordinasi dan manajemen proyek yang jelas dan terarah oleh seluruh pihak yang 
terkait di dalam suatu proyek menentukan keberhasilan dan kelancaran dalam 
pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, diperlukan adanya job description (deskripsi 
pekerjaan) bagi masing-masing unit di dalam proyek agar pekerjaan menjadi terarah 
dan sistematis. 
4. Hambatan selama pelaksanaan proyek yang cukup berpengaruh terhadap progres 
pekerjaan adalah akibat dari pandemi Covid-19 yang mengakibatkan proyek sempat 
berhenti selama 3 bulan dan akibat adanya protes dari warga sekitar karena kegaduhan 
akibat kontruksi yang dilakukan. 
5. Pada proyek ini, pengendalian dilakukan dalam hal mutu, waktu, biaya, dan K3. 
 
8.3 SARAN 
Beberapa saran yang terkait dengan pelaksanaan kerja praktek di proyek Paket 4: 
Pembangunan APSLC, DLC, TILC dan FRC Universitas Gadjah Mada antara lain : 
1. Pentingnya K3 dalam proyek sehingga proses implementasinya di lapangan harus 
ditingkatkan lagi mengingat bahwa banyak pekerja yang tidak menggunakan standar 
APD yang ada. Tujuan dari penggunaan APD yang lengkap ini untuk meminimalisir 
bahkan mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang tidak diingkan. 
2. Banyak pekerjaan yang diperlukan pengawasan dan pelaksanaan metode yang tepat 
agar menghasilkan item pekerjaan yang sesuai dengan RKS dan rapi hasilnya, 
mengingat pekerjaan seperti pembesian dan pengecoran yang paling krusial dan dalam 
metode pelaksanaannya ada yang kurang atau terlewatkan 
3. Untuk barak sebagai tempat tinggal sementara bagi para pekerja selama masa pandemi 
ini langkah yang cukup tepat, namun barak tersebut seharusnya bisa ditingkatkan lagi 
dari berbagai aspek agar kenyamanan pekerja tetap terjaga. Sementara untuk kebutuhan 
sanitasi dirasa sudah sangat bagus untuk mengakomodir kebutuhan para pekerja yang 
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PAKET 4 : PEMBANGUNAN APSLC, DLC, TILC, DAN FRC
A PREPARATION WORK 1,497         0,010         0,048         0,152         0,073         0,111         0,138         0,177         0,177         0,177         0,018         0,038         0,038         0,012         0,010         0,014         0,014         0,014         0,216         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         
B CONSTRUCTION WORK 98,503       
1 PEMBANGUNAN GEDUNG APSLC 30,360       
I.  Structure Work 10,444       
a. Excavation and Collection Work 0,036         0,001         0,009         0,001         0,008         0,021         
b. Foundation 1,426         0,231         0,132         0,087         0,156         0,147         0,010         0,007         
c. Concrete Works (Sub Structure) 0,787         0,311         0,155         0,078         0,078         0,007         0,045         0,113         
d. Concrete Works (Upper Structure) 
i. 1st floor 1,102         0,408         0,105         0,105         0,066         0,053         0,056         0,160         0,056         0,040         0,001         0,001         0,001         0,001         0,024         0,024         
ii. 2nd floor 1,029         0,383         0,099         0,099         0,094         0,002         0,027         0,025         0,061         0,005         0,005         0,005         0,005         0,005         0,007         0,054         0,018         0,018         0,118         
iii. 3rd floor 0,921         0,269         0,076         0,089         0,089         0,002         0,002         0,002         0,002         0,006         0,006         0,006         0,006         0,006         0,006         0,005         0,002         0,086         0,086         0,171         
iv. 4th floor 0,923         0,126         0,090         0,089         0,045         0,002         0,002         0,002         0,002         0,008         0,008         0,008         0,008         0,008         0,008         0,008         0,127         0,127         0,254         
v. 5th floor 0,844         0,244         0,081         0,081         0,002         0,002         0,002         0,002         0,006         0,006         0,006         0,006         0,006         0,006         0,006         0,064         0,004         0,128         0,188         
vi. 6th floor 0,815         0,236         0,060         0,002         0,002         0,002         0,002         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,008         0,108         0,115         0,115         0,115         
vii. 7th floor 0,815         0,236         0,079         0,002         0,002         0,002         0,002         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,044         0,044         0,089         0,089         0,089         0,089         
viii.8th floor 0,803         0,002         0,002         0,002         0,002         0,011         0,011         0,011         0,011         0,011         0,011         0,011         0,060         0,060         0,119         0,119         0,119         0,119         0,119         
ix. Roof floor 0,232         0,001         0,001         0,001         0,001         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,015         0,015         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         
e. Work Roof Truss And Cover 0,710         0,028         0,061         0,062         0,062         0,001         0,001         0,001         0,001         0,001         0,001         0,491         
II. Architectural Work 8,412         
a. Excavation and Collection Work 0,036         0,140         0,004         
b. Wall and Plastering Work 
i. 1st floor 0,186         0,137         0,008         0,008         0,008         0,008         0,008         0,008         
ii. 2nd floor 0,181         0,030         0,030         0,030         0,030         0,030         0,030         
iii. 3rd floor 0,202         0,004         0,034         0,034         0,034         0,034         0,064         
iv. 4th floor 0,172         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         
v. 5th floor 0,154         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         
vi. 6th floor 0,180         0,030         0,030         0,030         0,030         0,030         0,030         
vii. 7th floor 0,144         0,024         0,024         0,024         0,024         0,024         0,024         
viii.8th floor 0,150         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         
ix. Roof floor 0,036         0,006         0,006         0,006         0,006         0,006         0,006         
c. Doors, windows, partitions & interior work 2,723         0,287         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,111         0,011         0,111         0,111         0,211         0,111         
d. Ceiling work 0,530         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         
e. Work on finishing floors and walls 1,523         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         0,109         
f. Sanitary work 0,305         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         
g. Finishing work 0,343         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         
 h. Fasade Work 0,867         0,080         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         0,027         
i. Other Work 0,680         0,001         0,001         0,029         0,029         0,165         0,165         0,165         0,004         0,004         0,004         0,004         0,004         0,004         0,032         0,032         0,004         0,006         0,006         0,006         0,006         0,004         0,004         0,004         
III. MEP Work 10,629       0,582         0,582         0,582         0,782         0,915         0,783         0,214         0,415         0,315         0,315         0,782         0,723         0,041         0,261         0,361         0,515         0,215         0,315         0,315         0,315         0,315         0,330         0,330         0,330         
IV. Site Construction Work 0,744         0,031         0,080         0,043         0,056         0,076         0,046         0,046         0,046         0,046         0,046         0,046         0,046         0,046         0,046         0,046         
V. Laboratory Work 0,131         0,017         0,017         0,017         0,017         0,017         0,015         0,015         0,015         
VII. New Item Work 0,021         
2 PEMBANGUNAN GEDUNG DLC 23,52         
I.  Structure Work 7,171         
a.Excavation & Fill 0,076         0,001         0,002         0,006         0,015         0,009         0,015         0,018         0,000         0,001         0,009         0,017         
b.Termite Control Works 0,014         0,002         0,005         0,004         0,003         0,011         
c. Foundation 0,965         0,237         0,066         0,163         0,206         0,128         0,110         0,045         0,010         0,115         
d. Concrete Works (Sub Structure) 0,650         0,258         0,169         0,081         0,106         0,048         0,011         0,008         0,001         0,007         0,013         
e. Concrete Works (Upper Structure) 
i. Basement Floor 0,323         0,077         0,097         0,005         0,014         0,023         0,037         0,020         0,012         0,020         0,020         0,020         
ii. 1st Floor 0,696         0,071         0,279         0,069         0,035         0,004         0,126         0,007         0,016         0,025         0,037         0,004         0,004         0,024         0,079         
iii. 2nd Floor 0,711         0,285         0,071         0,071         0,035         0,036         0,069         0,028         0,028         0,028         0,037         0,002         0,002         0,002         0,002         0,066         
iv. 3rd Floor 0,686         0,274         0,069         0,069         0,033         0,034         0,032         0,065         0,065         0,002         0,002         0,002         0,002         0,002         0,052         
v. 4th Floor 0,686         0,275         0,069         0,034         0,033         0,068         0,004         0,004         0,004         0,004         0,004         0,002         0,032         0,026         0,127         
vi. 5th Floor 0,686         0,206         0,100         0,001         0,001         0,001         0,001         0,001         0,001         0,004         0,007         0,183         0,183         
vii. 6th Floor 0,657         0,197         0,096         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,009         0,009         0,155         0,155         
viii.top floor 0,248         0,005         0,005         0,005         0,005         0,005         0,112         0,056         0,056         
f. Metal Works 0,771         0,070         0,077         0,077         0,077         0,002         0,002         0,002         0,067         0,132         0,132         0,132         
II. Architectural Work 7,519         
a. Wall and Plastering Work 
i. Basement Floor 0,117         0,061         0,088         
ii. 1st Floor 0,168         0,008         0,008         0,008         0,001         0,048         0,095         
iii. 2nd Floor 0,120         0,005         0,005         0,005         0,035         0,035         0,035         
iv. 3rd Floor 0,110         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         
v. 4th Floor 0,121         0,020         0,020         0,020         0,020         0,020         0,020         
vi. 5th Floor 0,143         0,024         0,024         0,024         0,024         0,024         0,024         
vii. 6th Floor 0,107         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         
viii.top floor 0,051         0,008         0,008         0,008         0,008         0,008         0,008         
b. Doors, indows, partitions work & interior 1,727         0,238         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         0,048         
c. Ceiling work 0,360         0,001         0,001         0,001         0,001         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,053         0,053         0,053         0,053         
d. Floor & wall finishing works 1,361         0,001         0,001         0,068         0,068         0,068         0,068         0,068         0,068         0,068         0,068         0,068         0,068         0,068         0,203         0,203         0,068         0,068         0,068         
e. Coating works 0,217         0,033         0,033         0,033         0,033         0,017         0,017         0,017         0,017         0,017         
f. Railing works 0,195         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         
g. Sanitary work 0,387         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         0,022         
h. Fasade work 1,166         0,117         0,117         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         
i.  Thermal and moisture protection works 0,562         0,062         0,062         0,062         0,062         0,062         0,062         0,062         0,062         0,062         
j.  Partition and cubicle toilet works 0,337         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         
k. Signage works 0,270         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         0,025         
III. MEP Work 7,771         0,501         0,701         0,764         0,568         0,568         0,568         0,547         0,284         0,364         0,201         0,284         0,484         0,034         0,004         0,004         0,084         0,284         0,297         0,097         0,284         0,284         0,284         0,284         
IV. Site Construction Work 1,055         0,117         0,117         0,117         0,117         0,117         0,117         0,117         0,117         0,117         
V. New Item Work 0,243         0,031         0,027         
3 PEMBANGUNAN GEDUNG TILC 31,46         
I.  Structure Work 11,42         
a.Excavation & Fill 0,023         0,001         0,001         0,001         0,003         0,001         0,004         0,008         0,003         
b.Termite Control Works 0,032         0,005         0,002         0,005         0,003         0,030         0,006         
c. Foundation 0,992         0,160         0,249         0,180         0,126         0,117         0,150         0,001         0,010         
d. Concrete Works (Sub Structure) 0,737         0,295         0,142         0,083         0,057         0,039         0,043         0,005         0,045         0,026         0,017         
e. Concrete Works (Upper Structure) 
i. 1st Floor 1,769         0,674         0,203         0,265         0,265         0,086         0,089         0,023         0,130         0,013         0,022         0,022         
ii. 2nd Floor 1,613         0,645         0,010         0,246         0,242         0,159         0,242         0,012         0,038         0,018         0,001         0,001         0,001         
iii. 3rd Floor 1,353         0,570         0,214         0,214         0,066         0,133         0,066         0,084         0,002         0,002         0,002         0,002         
iv. 4th Floor 1,146         0,210         0,210         0,105         0,105         0,053         0,053         0,004         0,004         0,004         0,003         0,003         0,003         0,003         0,004         0,384         
v. 5th Floor 1,038         0,311         0,104         0,101         0,104         0,052         0,009         0,009         0,009         0,002         0,002         0,002         0,002         0,002         0,109         0,219         
vi. 6th Floor 0,813         0,244         0,081         0,080         0,081         0,001         0,001         0,001         0,004         0,004         0,017         0,023         0,092         0,182         
vii. 7th Floor 0,444         0,089         0,044         0,043         0,044         0,006         0,006         0,006         0,006         0,001         0,010         0,190         
viii.8th Floor 0,437         0,011         0,011         0,011         0,011         0,007         0,099         0,189         0,099         
ix. Roof 0,460         0,012         0,012         0,012         0,012         0,104         0,104         0,104         0,104         
f. Metal Works 0,559         0,051         0,051         0,056         0,056         0,058         0,058         0,058         0,058         0,058         0,058         
-                  
II. Architectural Work 10,61         
a. Wall and Plastering Work 
i. 1st Floor 0,292         0,139         0,130         0,004         0,004         0,004         0,004         0,004         0,004         
ii. 2nd Floor 0,341         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,007         0,010         0,010         0,280         
iii. 3rd Floor 0,251         0,010         0,010         0,010         0,010         0,006         0,003         0,203         
iv. 4th Floor 0,211         0,005         0,005         0,005         0,005         0,005         0,185         
v. 5th Floor 0,208         0,005         0,005         0,005         0,005         0,005         0,185         
vi. 6th Floor 0,071         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         
vii. 7th Floor 0,073         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         0,012         
viii.8th Floor 0,079         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         
ix. Roof 0,027         0,007         0,007         0,007         0,007         
b. Doors, windows, partitions work & interior 1,635         0,244         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,013         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         0,049         
c. Ceiling work 0,677           0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,034         0,068         0,068         0,068         0,034         
d. Floor & wall finishing works 1,759           0,004         0,004         0,069         0,088         0,088         0,088         0,088         0,088         0,088         0,153         0,153         0,088         0,088         0,107         0,107         0,107         0,088         0,088         0,088         0,088                                                          
e. Coating works 0,264         0,001         0,001         0,038         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,056         0,056         
f. Railing works 0,460         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         0,031         
g. Thermal and moisture protection works 0,473         0,001         0,001         0,067         0,067         0,067         0,067         0,067         0,067         0,067         
h. Partition and cubicle toilet works 0,289                                                        0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         0,029         
i.  Sanitary work 0,286         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         0,019         
j.  Signage works 0,311         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         0,026         
k. Fasade work 2,902          0,314         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         0,121         
III. MEP Work 8,125         0,513         0,513         0,763         0,263         0,513         0,513         0,513         0,363         0,413         0,563         0,313         0,513         0,313         0,313         0,313         0,013         0,313         0,213         0,113         0,113         0,113         0,113         0,113         0,113         0,113         0,113         
IV. Site Construction Work 1,314         0,140         0,147         0,231         0,231         0,231         0,084         0,084         0,084         0,084         
V. New Item Work
4 PEMBANGUNAN GEDUNG FRC 13,16         
I.  Structure Work 3,694         
a. Excavation & Fillxc ti   il 0,020         0,001         0,003         0,002         0,001         0,002         0,002         0,002         0,002         0,002         0,002         0,002         0,002         
b. Termite Control WorksTer ite Control orks 0,018         0,002         0,001         0,005         0,005         0,005         
c. Foundation 0,389         0,201         0,237         0,013         0,059         0,185         
d. Concrete Works (Sub Structure) 0,306         0,001         0,001         0,002         0,008         0,004         0,004         0,001         0,001         0,080         0,080         0,126         
e. Concrete Works (Upper Structure) 
i. 1st Floor 0,614         0,001         0,001         0,001         0,001         0,001         0,002         0,052         0,052         0,502         
ii. 2nd Floor 0,615         0,003         0,003         0,003         0,061         0,061         0,023         0,463         
iii. 3rd Floor 0,550         0,002         0,002         0,052         0,002         0,092         0,402         
iv. Roof 0,331         0,025         0,005         0,005         0,055         0,155         0,085         
f. Metal Works 0,851         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         
II. Architectural Work 3,623         
a. Wall and Plastering Work 
i. 1st Floor 0,189         0,049         0,049         0,015         0,015         0,015         0,015         0,015         0,015         
ii. 2nd Floor 0,186         0,001         0,031         0,001         0,061         0,061         0,031         
iii. 3rd Floor 0,190         0,002         0,032         0,032         0,062         0,032         0,032         
iv. Roof 0,057         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         0,009         
b. Doors, windows, partitions work & interior 0,588         0,057         0,059         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         0,041         
c. Ceiling work 0,284         0,001         0,001         0,028         0,028         0,028         0,028         0,028         0,028         0,055         0,055         
d. Floor & wall finishing works 0,558         0,056         0,056         0,056         0,056         0,056         0,056         0,056         0,056         0,056         0,056         
e. Coating works 0,185         0,023         0,023         0,023         0,023         0,023         0,023         0,023         0,023         
f. Railing works 0,180         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         0,018         
g. Thermal and moisture protection works 0,787         0,014         0,077         0,077         0,077         0,077         0,077         0,077         0,077         0,077         0,077         0,077         
h. Partition and cubicle toilet works 0,128         0,014         0,014         0,014         0,014         0,014         0,014         0,014         0,014         0,014         
i.  Sanitary work 0,111         0,010         0,010         0,010         0,010         0,010         0,010         0,010         0,010         0,010         0,010         0,010         
j.  Signage works 0,133         0,015         0,015         0,015         0,015         0,015         0,015         0,015         0,015         0,015         
k. Fasade work 0,048         0,005         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         0,003         
III. MEP Work 4,479         0,210         0,005         0,375         0,425         0,625         0,995         0,515         0,355         0,082         0,063         0,165         0,135         0,163         0,363         
IV. Site Construction Work 1,366         0,007         0,085         0,085         0,105         0,060         0,070         0,085         0,105         0,075         0,095         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         0,085         0,060         
V. New Item Work
100,000    
PROGRESS MINGGUAN RENCANA MASA PANDEMI COVID-19 0,010         0,048         0,152         0,470         0,428         0,713         1,343         2,045         2,231         2,401         1,961         2,663         0,533         2,114         1,226         1,172         1,236         1,182         2,028         1,426         -                   -                   -                   -                   -                   -                   -                   -                   -                   -                   -                   -                   0,142         0,156         0,185         0,190         0,214         0,229         0,246         0,260         1,258         1,519         1,687         1,723         1,725         1,748         1,855         1,856         2,521         3,241         3,319         3,432         3,753         3,369         3,361         3,357         3,347         3,343         3,323         3,309         1,765         2,415         2,366         2,355         2,161         2,080         1,467         1,394         1,332         1,090         1,090         0,435         
PROGRESS MINGGUAN RENCANA KUMULATIF MASA PANDEMI COVID-19 0,010         0,059         0,211         0,681         1,109         1,822         3,165         5,209         7,441         9,842         11,803       14,466       14,999       17,113       18,339       19,511       20,746       21,928       23,957       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,383       25,525       25,681      25,866       26,057       26,271       26,499       26,745      27,005       28,263       29,781       31,468       33,192       34,917       36,665       38,520       40,375       42,896       46,137       49,456       52,887       56,641       60,010       63,371       66,728       70,075       73,418       76,741       80,050       81,815       84,230       86,595       88,951       91,112       93,192       94,659       96,053       97,385       98,475       99,565       100,000     
PROGRESS MINGGUAN RENCANA SCM-1 0,010         0,048         0,152         0,470         0,428         0,713         1,343         2,045         2,231         2,401         1,961         2,663         0,533         2,114         1,226         1,172         1,284         1,331         1,594         1,663         1,692         1,397         1,399         1,470         1,528         1,556         1,664         -                   -                   0,533         0,726         1,849         2,245         3,245         3,366         3,416         3,491         3,500         3,591         3,621         3,676         3,701         3,907         3,920         4,133         2,036         1,743         1,609         1,575         1,414         1,379         1,179         1,136         1,274         1,005         0,641         
PROGRESS MINGGUAN RENCANA KUMULATIF SCM-1 0,010         0,059         0,211         0,681         1,109         1,822         3,165         5,209         7,441         9,842         11,803       14,466       14,999       17,113       18,339       19,511       20,795       22,126       23,720       25,383       27,075       28,471       29,871       31,341       32,869       34,425       36,088       36,088       36,088       36,622       37,348       39,197       41,442       44,687      48,054       51,470       54,961       58,461       62,052      65,673       69,349       73,050       76,956       80,877       85,010       87,046       88,789       90,398       91,973       93,387       94,766       95,945       97,081       98,355       99,359       100,000     
PROGRESS MINGGUAN RENCANA MASTER SCHEDULE 0,105         0,105         0,110         0,254         0,463         1,171         1,468         2,054         2,559         3,004         3,800         4,180         4,070         3,723         3,229         2,170         2,190         2,769         2,380         3,547         4,282         4,520         3,414         3,238         3,782         3,721         3,721                                 -                        - 1,268         1,268         1,155         1,155         1,204         1,469         1,469         1,571         1,550         1,450         1,125         1,125         1,025         1,125         1,125         1,113         1,186         1,186         1,259         1,259         0,825         0,78            0,78            0,78            0,71            0,60            0,41            
PROGRESS MINGGUAN RENCANA KUMULATIF MASTER SCHEDULE 0,105         0,210         0,319         0,574         1,037         2,208         3,675         5,730         8,289         11,293       15,092       19,272       23,341       27,064       30,293       32,463       34,653       37,421       39,801       43,348       47,631       52,151       55,565       58,804       62,586       66,307       70,029       70,029       70,029       71,296       72,564       73,719       74,875       76,079      77,548       79,017       80,588       82,138       83,587      84,713       85,838       86,863       87,988       89,113       90,226       91,411       92,597       93,857       95,116       95,941       96,72         97,50         98,28         98,99         99,59         100,00       
KURVA S
PAKET 4 : PEMBANGUNAN APSLC, DLC, TILC, DAN FRC UNIVERSITAS GADJAH MADA
NO URAIAN BOBOT
TAHUN 2019 TAHUN 2020 TAHUN 2021
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